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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
xiii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
xv
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
xvi
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi
i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata
sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
xviii
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi




Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka
atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid
Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama Penulis : Ismayani
Nim : 50700113052
Judul skripsi : “Pesan Dakwah dalam Film “Aku Kau dan KUA” (Analisis
Semiotika Ferdinand de Saussure)”.
Penelitian ini fokus pada pesan dakwah yang terkandung dalam film “Aku
Kau dan KUA”. Dalam pembahasannya, disusun beberapa rumusan masalah, yaitu :
Bagaimana penanda dan petanda pesan dakwah yang terkandung dalam film “Aku
kau dan KUA” dan apakah ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA” menjelaskan
kondisi riil masyarakat saat ini. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana penanda dan petanda pesan dakwah yang terkandung dalam film “Aku
Kau dan KUA” dan untuk mengetahui apakah ta’aruf dalam film “Aku Kau dan
KUA” menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini.
Jenis penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif analisis semiotika.
Unit analisis penelitian ini adalah potongan-potongan gambar, teks, suara, atau bunyi-
bunyian yang terdapat dalam film “Aku Kau dan KUA”. Jenis data objek penelitian
ini ialah data primer dan data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode semiotika Ferdinand de Saussure dengan dua tahap yakni
penanda (signifier) dan petanda (signified).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa penanda dan petanda
pesan dakwah yang terkandung dalam film “Aku Kau dan KUA” di antaranya:
ta’aruf (saling mengenal) , pernikahan merupakan sunnah Rasulullah, sholat sebagai
kewajiban umat muslim, hijab merupakan kewajiban kaum hawa untuk menutup
aurat, poligami berarti boleh-boleh saja asalkan bisa berbuat adil kepada istri-istrinya,
ikhlas berarti merelakan atau menerima peristiwa yang terjadi dengan lapang dada,
komunikasi Islam berkata jujur (Qaulan sadidan) merupakan perkataan yang benar,
dan komunikasi Islam berkata lemah lembut yang merupakan komunikasi yang
santun dan ramah. Selain itu, faktanya, ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA” tidak
menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini, melainkan menyinggung kondisi realitas
kehidupan masyarakat baik dalam lingkup perkotaan maupun pedesaan.
Implikasi dari penelitian ini ialah kepada penggemar film, diharapkan dapat
lebih selektif dalam memilih film sebagai media hiburan yang tidak hanya menghibur
tetapi juga mendidik dan dapat menambah wawasan dan pemahaman kepada
pembaca dalam bidang ilmu keagamaan khususnya mengenai pesan-pesan dakwah
mengenai ta’aruf, nikah, sholat, hijab, poligami, ikhlas dan komunikasi Islam serta
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya





Film “Aku Kau dan KUA” adalah film komedi dan religi yang
disutradarai oleh Monty Tiwa berdurasi 105 menit dan dirilis pada tanggal 11
September 2014 dari penulis skenario oleh Cassandra Massardi. Film ini
berawal dari sebuah novel best seller dengan judul “Aku Kau dan KUA”.1 Film
“Aku Kau dan KUA” ini melibatkan aktor Adipati Dolken sebagai Rico, Eriska
Rein (Uci), Nina Zatulini (Fira), Deva Mahendra (Deon), Karina Nadila
(Mona), dan sejumlah artis pendukung lain seperti Babe Cabiita, Rendy
Kjaernett, Fandy Christian, Christian Sugiono, Bianca Liza, Chika Jessica,  dan
Eza Gionino.
Film karya Monty Tiwa ini ialah film yang mengajarkan kepada
penonton bagaimana cara mengenal lawan jenis yang benar sesuai dengan
ajaran Islam. Setelah melihat keadaan muslim saat ini yang sudah tidak
memperdulikan batasan antara kaum Adam dan Hawa. Remaja sekarang ini
seperti lupa atas larangan dan aturan-aturan Allah yang berkhalwat dengan
lawan jenis yang bukan muhrim. Menganggap pacaran sebagai hal sepele dan
justru menganggap bahwa pacaran ialah sebagai proses perkenalan sebelum
menikah. Walaupun bertahun-tahun menjalin hubungan dengan status pacaran
hal itu akan dikalahkan oleh akad nikah yang hanya beberapa menit saja.
Begitulah film ini menyampaikan kepada penonton bahwa solusi dari masalah
1 http://www.tamanfilm.com/2015/06/makna-taaruf-dalam-film-aku-kau-dan-kua.html. Diakses
pada tanggal 27 Desember 2016. Pukul 2:37 WITA.
2seperti itu ialah bukan pacaran tapi solusinya adalah ta’aruf sebelum
menikah.2
Masalah ta’aruf dalam film ialah sesuatu yang masih hangat
diperbincangkan oleh masyarakat saat ini, film yang membahas tentang ta’aruf
ialah sesuatu yang menyinggung realitas keadaan masyarakat zaman sekarang
ini yakni merujuk pada cara atau proses mengenal seseorang dengan lawan
jenis yang melanggar aturan-aturan moral agam Islam.
Selain ta’aruf dan nikah, film ini juga membahas tentang hijab.
Hijab artinya menutup aurat. Dalam film ini, juga membahas tentang
wanita muslimah wajib untuk menutup aurat atau berhijab. Akan
tetapi, untuk berhijab perlu niat yang ikhlas dan tulus dari dalam hati
untuk mendapat RidhoNya, bukan untuk mendapatkan jodoh atau
suatu imbalan dari Allah.
Selain itu, juga membahas tentang ibadah, yaitu sholat. Sholat yang
merupakan rukun Islam, sudah menjadi kewajiban dan keharusan bagi umat
muslim untuk melaksanakannya sebagaimana sholat telah menjadi bagian dari
rukun Islam. Selain membahas tentang ta’aruf, pernikahan, sholat dan hijab,
juga membahas tentang poligami, ikhlas, komunikasi Islam dengan perkataan
jujur dan komunikasi Islam dengan perkataan lemah lembut.
Alasan peneliti memilih film ini sebagai objek penelitian ialah karena
film ini termasuk film yang menarik. Peneliti tertarik untuk mengkaji film ini
yaitu pertama, karena film ini bercerita tentang ta’aruf. Kedua, karena film ini
mengandung pesan dakwah. Ketiga, dengan mengkaji dan meneliti film yang
mengandung pesan dakwah, maka peneliti akan berdakwah dengan karya
ilmiah. Jika sutradara atau penulis film ini berdakwah lewat film “Aku Kau dan
2 http://www.dakwatuna.com/2015/03/18/65939/film-aku-kau-kua-ajarkan-pemuda-bahwa-
dalam-islam-tidak-ada-pacaran/#ixzz45aoACDNo. Diakses pada tanggal, 12 April 2016. Pukul 02:52.
3KUA” ini, maka peneliti berdakwah melalui karya ilmiah ini, yakni
melanjutkan pesan dakwah yang disampaikan dari film tersebut kepada para
pembaca karya ilmiah ini.
Dalam film “Aku Kau dan KUA”, memang tidak secara langsung
membahas dan menggambarkan tentang dakwah secara umum, akan tetapi inti
dari cerita film tersebut yakni menyampaikan pesan yang sangat religius. Pesan
yang paling menonjol dalam film tersebut ialah tentang pernikahan yang dilalui
dengan proses ta’aruf (saling mengenal). Namun dalam penelitian ini bukan
hanya mengkaji atau meneliti mengenai pernikahan dan ta’aruf saja,
melainkan menitiberatkan mengenai pesan dakwah yang terkandung.
Manusia diciptakan oleh Allah dengan berbagai macam latar belakang,
baik bahasa, adat, suku, bangsa, dan agama. Maksud dari keragaman tersebut
ialah agar manusia saling ta’aruf atau saling mengenal. Keragaman itu
sungguh indah, ibarat bunga yang berwarna-warni di sebuah taman yang luas.
Sebagaimana manfaat ta’aruf ialah agar hubungan nasab tidak terputus dan
agar ikatan kekeluargaan menguat. Menguatnya hubungan kekeluargaan
berdampak positif bagi kehidupan manusia.3
Membahas tentang film berarti membahas tentang pesan, karena dalam
film memang mengandung pesan. Pesan dakwah yang terkandung dalam film
merupakan hal yang menarik. Pesan dakwah merupakan acuan peneliti untuk
menganalisis dari adegan-adegan dalam film “Aku Kau dan KUA”. Film ini
menarik untuk diteliti karena dari film ini mengandung sisi dakwah Islam.
Dalam film “Aku Kau dan KUA” terdapat kata-kata, gambar dan tulisan yang
3 Harjani Hefni, Komunikasi Islam. (Jakarta : Kencana, 2015) .h. 67.
4dimaksudkan pembuat film untuk menunjukkan realitas pesan dakwah pada
khalayak atau penontonnya.
Film dapat menjadi media hiburan yang tepat, film yang membahas
tentang ajaran Islam merupakan film yang tepat untuk ditonton baik remaja
maupun pasangan suami istri dan anak-anak, khususnya film “Aku Kau dan
KUA” karena film tersebut dapat menjadi tuntunan khususnya bagi remaja-
remaja. Contohnya, untuk menjalin cinta dengan lawan jenis tidak harus
dengan berpacaran melainkan dengan melakukan proses “ta’aruf” (proses
perkenalan).
Mengangkat isu yang berkembang di masyarakat dalam film memang
hal yang menarik, isu-isu atau problematika yang sedang terjadi dalam
kehidupan nyata sudah menjadi hal yang wajar untuk dijadikan pokok cerita
dalam film baik itu tentang pendidikan, budaya, agama dan lainnya.
Film dapat ditonton oleh siapa saja baik yang berpendidikan atau
kurang berpendidikan. Film tidak memerlukan kemampuan
membaca atau mengerti bahasa asing, pesan dan makna sebuah film
dapat dimengerti dengan gerakan dan mimik artis dalam film.
Sedangkan bahasa hanya memperjelas adegan, namun dengan
bahasa pula film itu menjadi lebih jelas maknanya.4
Film dianggap sebagai media hiburan.5 Dengan adanya film, seseorang
mendapatkan suasana baru dan berbeda untuk melepaskan diri dari rasa jenuh
dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya kembali bioskop-bioskop dan
didukung kemajuan teknologi, kini film telah menjadi media untuk
mempresentasikan sebuah gejala-gejala sosial maupun adat istiadat dan budaya
4 Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak media Massa. (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2013) Cet: 1. h. 63
5 William L. Rivers dan Jay W. Jensen Theodore Peterson, Media Massa dan Masyarakat
Modern (Jakarta: Kencana, 2008). Cet: 3, h.252
5daerah tertentu. Bahkan di kota-kota besar, film telah menjadi kebutuhan dan
gaya hidup, kebutuhan akan hiburan informasi di tengah-tengah padatnya
aktivitas masyarakat di era globalisasi.6
Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu. Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja
tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat
mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi.
Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap massa
yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan
suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu bercerita banyak
dalam waktu singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat
menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan
dapat mempengaruhi audiens.7
Film Indonesia sekarang ini adalah kelanjutan dari tradisi tontonan
rakyat sejak masa tradisional, dan masa penjajahan sampai masa
kemerdekaan. Untuk meningkatkan apresiasi penonton film
Indonesia adalah dengan menyempurnakan permainan trik-trik
serealistis dan sehalus mungkin, seni akting yang lebih nyata,
pembenahan struktur cerita, pembenahan setting budaya yang lebih
dapat dipertanggungjawabkan, penyuguhan gambar yang lebih
estetis dan sebagainya.8
Puluhan hingga ratusan tahun film dikenal sebagai media audio visual
dan terbukti film menjadi tulang punggung kemajuan teknologi media.9 Film
6 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi (Makassar: Alauddin
University Press, 2012). h.193
7 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 194
8 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press, 2013). Cet:1,h. 109
9 Bambang Semedhi, Sinematografi Videografi suatu pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011). Cet: 1, h.34
6sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. Karena film
sudah menjadi kebutuhan bagi kelangsungan hidup manusia, baik film maupun
media lainnya.
Media massa yang lahir setelah pers adalah film, yang lahir abad ke-18
(1895).10 Media massa itu antara lain: televisi, radio, internet, majalah, koran,
tabloid, buku dan film (film bioskop dan bukan film negatif yang dihasilkan
kamera).11 Kehidupan manusia di zaman sekarang ini memang tidak bisa lepas
dari media massa. Media massa menjadi fenomena tersendiri yang cukup
menarik dan mempunyai ciri khas masing-masing dalam menyampaikan pesan
atau informasi. Salah satunya ialah film.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian ini akan berfokus pada pesan dakwah yang terkandung dalam
film “Aku Kau dan KUA”. Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman
terhadap fokus penelitian ini, maka fokus penelitian tersebut dideskripsikan
yaitu:
a) Pesan dakwah, yakni seluruh yang meliputi pesan yang mengandung ajaran
Islam yang terdapat pada film “Aku Kau dan KUA”.
b) Film merupakan potongan-potongan gambar dan suara-suara atau bunyi-
bunyian yang ditayangkan pada stasiun televisi atau gedung-gedung
bioskop .
c) “Aku Kau dan KUA”, adalah film yang merupakan objek penelitian yang
berdurasi 105 menit dan disutradarai oleh Monty Tiwa.
10 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011). Cet: 1, h. 105.
11 Dedy Nur Hidayat, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007). Cet:2. h.5
7d) Semiotika Ferdinand de Saussure, semiotika adalah ilmu yang mengkaji
tentang tanda. Tanda yang dibagi menjadi dua yaitu penanda (signifier) dan
petanda (signified).
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, yang
menjadi pokok permasalahan ialah bagaimana pesan dakwah yang terkandung
dalam film “Aku Kau dan KUA”, maka penulis merumuskan sub pokok
masalahnya yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana penanda dan petanda pesan dakwah yang terkandung dalam
film “Aku Kau dan KUA”?
2. Apakah ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA” menjelaskan kondisi riil
masyarakat saat ini?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penanda dan petanda pesan dakwah yang
terkandung dalam film “Aku Kau dan KUA”.
3. Untuk mengetahui apakah ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA”
menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini.
E. Kegunaan  Penelitian
Adapun kegunaan penelitian di antaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu
komunikasi khususnya yang menggunakan analisis semiotika, sebagai
landasan serta pengalaman bagi peneliti lain agar dapat melakukan
penelitian selanjutnya.
8b. Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan dalam bidang ilmu
keagamaan, yakni tentang akidah, akhlak, dan syariah yang berkaitan
dengan objek penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat menambah wawasan dan pemahaman bagi mahasiswa dalam
memahami pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam sebuah film.
b. Dapat menambah pemahaman dalam membedakan antara ta’aruf dan
pacaran.
F. Tinjauan Pustaka
Dengan melihat inti dari pembahasan tentang penelitian ini ialah
dimana peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang serupa, hal itu cukup
menunjang kemampuan peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya karena
dengan melihat beberapa karya sebelumnya. Namun bukan berarti hasil
penelitian yang serupa tersebut akan dijadikan referensi untuk dijiplak, tetapi
akan dijadikan referensi bagaimana peneliti melihat contoh atau sampel
bagaimana menyusun karya ilmiah yang membahas tentang penelitian pesan
dakwah dalam film analisis semiotika Ferdinand de Saussure.
Selain itu, peneliti juga melihat beberapa karya ilmiah yang relevan
yang membahas tentang pesan dakwah dalam film. Penelitian tentang film
yang dikaitkan dengan dakwah, untuk itu peneliti menganalisa perbedaan dan
persamaan dari penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian tentang pesan
dakwah dalam film dan teori Ferdinand de Saussure, yaitu :
9Nahdatunnisa Asry (2011), mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam, fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Penulis
menyusun skripsi yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Film Ketika Cinta
Bertasbih (Suatu Tinjauan Analisis Semiotika)”. Pada penelitian ini penulis
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam film “Ketika
Cinta Bertasbih” yang ditandai dengan gambar, bahasa dan lisan. Peneliti juga
menggunakan tipe deskriptif kualitatif dengan pendekatan teknik analisis
semiotik Roland Barthes yakni signifikasi dua tahap.
Andi Muhammad Idham (2012), mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi
fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Penulis menyusun
karya ilmiah yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Film sang Pencerah
(Analisis Semiotika). Dalam film “Sang Pencerah”, peneliti mengkaji
mengenai makna simbolis pesan dakwah yang disampaikan dalam film
tersebut. Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan analisis
semiotika Roland Barthes dengan menempatkan ideologi dengan mitos.
Shinta Anggraini Budi Widianingrum (2012), mahasiswi Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” di Yogyakarta jurusan Ilmu Komunikasi
fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, penulis meneliti film yang berjudul
“Fitna” dengan judul skripsi “Rasisme dalam film “Fitna” (Analisis Semiotika
Rasisme dalam Film Fitna). Dalam film ini, peneliti mengkaji tentang
bagaimana nilai-nilai rasisme dan pesan yang terkandung pada simbol-simbol
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dalam film tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian analisis semiotika de Saussure.12
Fajar Agung Setiawan (2015), mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Peneliti mengkaji atau meneliti film “a Plur”
dengan judul skripsi “Representasi Nilai Pluralisme Dalam Film “a Plur”
(Analisis Semiotik). Dalam film ini, peneliti mengkaji tentang bagaimana
representasi nilai pluralisme yang terkandung dalam film “a Plur”, dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif analisis semiotika de Saussure.13













































12 Shinta Anggraini Budi Widianingrum, Rasisme dalam film Fitna Analisis Semiotika Rasisme
di dalam film Fitna, 2012. http://repository.upnyk.ac.id27541RASISME_DALAM_FILM_FITNA.pdf.
Diakses pada tanggal, 23 Oktober 2016. Pukul 1:50 WITA.
13 Fajar Agung Setiawan, Representasi Nilai Pluralisme dalam Film a Plur (Analisis
Semiotik). 2015. http://digilib.uin-suka.ac.id156051BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.








































Sumber : Berdasarkan Olahan Peneliti (2017).
Sedangkan penelitian sekarang adalah, peneliti mengkaji atau meneliti
film “Aku Kau dan KUA” dengan judul skripsi “Pesan Dakwah dalam Film
“Aku Kau dan KUA” (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure)”. Dalam
film ini, peneliti fokus mengkaji tentang penanda dan petanda pesan dakwah
yang terkandung dalam film “Aku Kau dan KUA” dan meneliti apakah ta’aruf
dalam film “Aku Kau dan KUA” menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini





A. Film Sebagai Media Dakwah
Film dengan kemampuan visualnya yang didukung dengan audio yang
khas, sangat efektif sebagai media hiburan dan juga sebagai media pendidikan
dan penyuluhan. Film bisa diputar berulangkali pada tempat dan khalayak yang
berbeda.1 Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame
dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film itu bergerak
dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang kontinyu.2
Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau
berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik
dari jalan ceritanya maupun dari segi gambarnya.3 Gambar hidup yang
disajikan oleh film itu mempunyai kecenderungan umum yang unik dalam
keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Kebanyakan persoalan atau hal
yang bersifat abstrak, samar-samar serta sulit, dapat disuguhkan oleh film
kepada khalayak secara lebih baik dan efisien. Demikian juga film
menyuguhkan pesan dengan menghidupkan atau dapat mengurangi jumlah
besar keraguan. Apa yang disuguhkan oleh film itu lebih mudah diingat.4
1 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002). Cet: 3.
h.139
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003). h. 48
3 Elvinaro  Ardianto, Lukiati Komala dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2007). Cet : 1. h.146
4 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011). Cet: 1, h. 107.
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Dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial, manusia akan
selalu berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya.5 Sejak manusia
diciptakan oleh Allah swt diberikan kemampuan-kemampuan dasar untuk
berkomunikasi dengan orang lain atau dengan situasi lingkungan dengan
menggunakan berbagai macam media yang salah satunya melalui acara-acara
yang ditayangkan oleh televisi. Bisa dikatakan bahwa komunikasi dakwah
lewat film bisa mempengaruhi kondisi psikologis pemirsa yang
menyaksikannya sehingga dapat menerima ajaran-ajaran Islam. Hal ini sesuai
dengan sasaran dakwah yang menjadi tujuan dakwah yaitu “amar ma’ruf nahi
munkar”.
Sebagai media komunikasi massa, film dapat menjadi media dakwah
yang efektif dengan pendekatan seni budaya yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi. Pesan dakwah dapat diekspresikan dalam bentuk cerita dan
disajikan dalam film kepada khalayak dengan daya pengaruh yang besar.6
Film merupakan media komunikasi yang efektif dalam
mengkomunikasikan nilai-nilai kepada masyarakat sehingga perilaku
penonton dapat berubah mengikuti apa yang disaksikannya dalam
berbagai film yang dinonton. Melihat hal demikian, film sangat
memungkinkan sekali digunakan sebagai sarana penyampai syiar
Islam kepada penonton atau masyarakat luas.
Nilai norma dan gaya hidup yang berlaku pada masyarakat dapat
disajikan dalam film yang diproduksi.7 Dalam film terdapat beberapa pesan
moral yang dapat diangkat atau diambil maknanya dari tayangan-tayangan film
yang disesuaikan dengan alur atau jalan cerita dari isi film tersebut. Sebab film
5 Kustadi Suhandang. Ilmu Dakwah. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013). Cet: 1, h. 14.
6 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011). Cet: 1, h. 106.
7 Deddy Mulyana, Komunikasi Massa, (Bandung : Widya Padjajaran, 2008). Cet : 1, h.89.
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memberikan peluang untuk terjadinya peniruan apakah itu positif ataupun
negatif. Di karenakan dampak yang ditimbulkan lewat acara-acara film begitu
besar maka sungguh pas dan tepat jika proses dakwah pun dilakukan melalui
film-film yang bertemakan dakwah. Film yang berisi pesan dakwah, biasanya
dikenal dengan sebutan film dakwah.
Film dakwah berkualitas bukan semata film yang hanya mengandung
pesan ceramah yang monoton, tetapi bagaimana pesan-pesan dakwah itu
dikemas sedemikian rupa sehingga menghasilkan film dakwah yang berkualitas
dan menarik, seperti halnya dengan film yang berkaitan dengan realitas
kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari manusia.
Film sebagai media dakwah mempunyai kelebihan yakni dapat
menjangkau berbagai kalangan dan dapat diputar ulang di tempat yang
membutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisinya. Sedangkan kelemahannya
ialah biayanya cukup mahal, prosedur pembuatannya cukup panjang dan
memerlukan keterlibatan dari berbagai pihak.8
Film sebagai media komunikasi, dapat berfungsi sebagai media dakwah
yang bertujuan untuk mengajak kepada kebenaran. Selain sebagai media
hiburan, media pendidikan, film juga merupakan media dakwah yang efektif.
Film yang merupakan potongan-potongan gambar dan suara-suara atau bunyi-
bunyian, menjadikan film sebagai media dakwah yang ampuh untuk
mempengaruhi khalayak atau penonton dari pesan-pesan dakwah yang
terkandung dalam film.
8 Samul Munir Amin. Ilmu Dakwah, (Jakarta ; Amzah, 2009). Cet : 1, h.121.
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Pesan yang mengandung nilai-nilai Islam atau nilai-nilai dakwah dalam
film, menjadikan film tersebut sebagai media komunikasi dakwah yang unik
dan menarik. Film yang tidak lepas dari fungsinya yakni menghibur, mendidik,
dan mengajarkan tentang ajaran Islam. Selain jadi tontonan, juga harus menjadi
tuntunan. Adanya film-film religi yang mengandung makna atau pesan yang
bernuansa Islami, tentunya makna atau pesan dakwah yang sesuai dengan
ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah.
B. Sejarah Film
Film atau motion pictures ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-
prinsip fotografi dan proyektor. Tahun 1906 sampai tahun 1916 merupakan
periode paling penting dalam sejarah perfilman di Amerika Serikat, karena
pada dekade ini lahir film feature, lahir pula bintang film serta pusat perfilman
yang kita kenal sebagai Hollywood. Periode ini juga disebut sebagai the age of
Griffith karena David Wark Griffithlah yang telah membuat film sebagai media
yang dinamis. Diawali dengan film The Adventures of Dolly (1908) dan
puncaknya film The Birth of a Nation (1915) serta film Intolerance (1916).
Griffith memelopori gaya berakting yang lebih alamiah, organisasi cerita yang
makin baik, dan karakteristik unik, dengan gerakan kamera yang dinamis,
sudut pengambilan gambar yang baik, dan teknik editing yang baik.9
Ketika pada tahun 1903 kepada khalayak Amerika Serikat
diperkenalkan sebuah film karya Edwin S. Porter yang berjudul “The Great
Train Robbery”. Pada tahun 1953 perusahaan film 20th Century Fox telah
9 Elvinaro  Ardianto, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media). 2007. Cet 1. h 143.
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memperkenalkan Cinemascope dengan layarnya yang lebar, meskipun tidak
menandingi sistem Cinerama, tetapi dapat disajikan kepada khalayak.10
Pada periode ini pula perlu dicatat nama Back Sennet dengan Keystone
Company, yang telah membuat film komedi bisu dengan bintang legendaris
Charlie Chaplin.11 Selain film bisu, ada pula film bicara. Film bicara baru
diperkenalkan pada tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat tetapi masih
belum sempurna. Baru delapan tahun kemudian, film bicara yang sempurna
dapat dinikmati oleh masyarakat umum dengan pemutaran yang cukup lama.12
Sejak tanggal 6 Oktober 1945 lahirlah Berita Film Indonesia atau BFI.
Bersamaan dengan pindahnya Pemerintah RI dari Yogyakarta, BFI pun pindah
dan bergabung dengan Perusahaan Film Negara, yang pada akhirnya berganti
nama menjadi Perusahaan Film Nasional atau PFN.13
Munculnya film sebagai media massa kedua dengan segala
kesempurnaannya, sedikit pun tidak mempengaruhi media massa pers, sebab
fungsi utamanya jauh berlainan. Film tidak merupakan saingan bagi surat kabar
atau majalah. Memang sebelum ada televisi di gedung-gedung bioskop sering
dipertunjukkan film berita, tetapi akibat pemrosesannya yang memerlukan
waktu yang lama, film berita ini tidak bisa menyaingi kecepatan berita surat
kabar.14
10 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT. remaja Rosdakarya). 2008.
h. 58.
11 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media). 2007. Cet 1. h 143.
12 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT. remaja Rosdakarya). 2008.
h. 57
13 Elvinaro  Ardianto, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa.. h 145.
14 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. h. 58
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Sekarang film merupakan media komunikasi massa paling populer.
Seiring dengan munculnya kembali bioskop-bioskop dan didukung kemajuan
teknologi film, kini film telah menemukan kembali ruhnya. Bahkan di kota-
kota besar, film telah menjadi kebutuhan dan gaya hidup, kebutuhan akan
hiburan dan informasi di tengah-tengah padatnya aktivitas masyarakat massa di
era globalisasi ini. Hal ini terjadi karena sebagai bentuk karya seni, film dapat
berpengaruh dalam memperkaya dan sebagai referensi pengalaman hidup,
dapat menjadi pendidik, dan bisa juga menjadi media komunikasi yang
menakutkan bila membawa pengaruh buruk dalam pesan film tersebut.15
C. Jenis-Jenis Film.
Film dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu:
1. Film Cerita (Story film).
Film cerita adalah film yang mengandung suatu cerita, yaitu yang lazim
dipertunjukan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang filmnya yang
tenar. Sebagai cerita mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa
manusia. Film yang bersifat auditif visual, yang dapat disajikan kepada
publik dalam bentuk gambar yang dapat dilihat dengan suara yang dapat
didengar.
2. Film Berita (Newsreel).
Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar
terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik
harus mengandung nilai berita (newsvalue). Kriteria berita itu adalah
penting dan menarik. Yang terpenting dalam film berita adalah peristiwa
15 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi, (Makassar :
University Alauddin Press, 2012). Cet:1.h. 194.
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yang terekam secara utuh. Film berita sudah tua usianya, lebih tua dari film
cerita. Bahkan film cerita yang pertama-tama dipertunjukan kepada publik
kebanyakan berdasarkan film berita.
3. Film Dokumenter (Documenter film).
Menurut seorang seniman besar dalam bidang film, Robert Flaherty
bahwa film dokumenter yaitu suatu karya cipta mengenai kenyataan
(Creative Treatment of Actually). Berbeda dengan film berita yang
merupakan rekaman kenyataan-kenyataan, maka film buatan Flaherty
merupakan interpretasi yang puitis yang bersifat pribadi dari kenyataan.
Sedangkan menurut Raymond Spottiswoode, film dokumenter dilihat
dari subjek dan pendekatannya adalah penyajian hubungan manusia yang
didramatisir dengan kehidupan kelembagaannya, baik lembaga industri,
sosial maupun politik, dan dilihat dari segi teknik merupakan bentuk yang
kurang penting dibandingkan dengan isinya.
4. Film Kartun (Cartoon film).
Timbulnya gagasan untuk menciptakan film kartun ini adalah ide
seniman pelukis. Ditemukannya cinematography telah menimbulkan
gagasan kepada mereka untuk menghidupkan gambar-gambar yang mereka
lukis. Lukisan-lukisan itu bisa menimbulkan hal yang lucu dan menarik,
karena dapat “disuruh” memegang peranan apa saja yang tidak mungkin
diperankan oleh manusia.
Tokoh dalam film kartun dapat dibuat menjadi ajaib, dapat terbang,
menghilang menjadi besar, dan lain-lain. Titik berat pembuatan film kartun
adalah seni lukis, dan setiap lukisan memerlukan ketelitian satu per satu
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dilukis dengan seksama untuk kemudian dipotret satu per satu pula. Sebuah
film kartun tidaklah dilukis oleh satu orang, tetapi oleh pelukis-pelukis
dalam jumlah yang banyak.16
D. Unsur-Unsur Film.
1. Sutradara.
Sutradara merupakan pemimpin dalam pembuatan film tentang
bagaimana yang harus tampak oleh penonton. Tanggung jawabnya meliputi
aspek-aspek kreatif, baik interpretif maupun teknis dari sebuah produksi
film. Selain mengatur tingkah laku pemain di depan kamera atau
mengarahkan akting serta dialog, sutradara juga mengontrol posisi kamera
beserta gerak kamera, suara dan pencahayaan. Di samping itu sutradara
menjadi penyumbang hasil akhir sebuah film.
2. Skenario.
Skenario adalah naskah yang disusun dalam bentuk literer sebagai
landasan bagi penggarapan suatu produksi. Dalam dunia perfilman,
skenario dinamakan juga “shooting script” lengkap dengan dialog-dialog
dan istilah teknis sebagai instruksi kepada kerabat kerja seperti juru
kamera, juru suara, juru cahaya, dan lain-lain. Skenario film disebut juga
screen atau script yang diibaratkan seperti cetak biru insinyur atau
kerangka bagi tubuh manusia.
3. Penata Fotografi.
Penata fotografi atau juru kamera adalah tangan kanan dari sutradara
dalam kerja lapangan. Ia bekerja sama untuk menentukan jenis-jenis shoot,
16 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung; PT. Citra Aditya
Bakti, 1993). h. 216
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termasuk menentukan jenis-jenis lensa. Selain itu, juga menentukan
diafragma kamera dan mengatur lampu-lampu untuk mendapatkan efek
pencahayaan yang maksimal. Selain itu juga merupakan juru kamera yang
melakukan tugas pembingkaian. Dalam pelaksana tugasnya, seorang juru
kamera juga membuat komposisi-komposisi dari subyek yang hendak
direkam.
4. Penata artistik.
Tata artistik berarti penyusunan segala sesuatu yang melatar belakangi
cerita film, yakni mengangkat pemikiran tentang setting. Setting adalah
tempat-tempat waktu berlangsungnya cerita film. Oleh karena itu,
sumbangan yang dapat diberikan seorang penata artistik kepada produksi
film sangatlah penting.
Seorang penata artistik boleh memiliki kecenderungan, namun bukan
gaya yang harus tunduk pada tuntutan cerita atau pengarahan sutradara.
Seorang artistik bertugas menerjemahkan konsep visual sutradara kepada
pengertian-pengertian visual dan segala hal yang mengelilingi aksi di depan
kamera, di latar depan bagaimana di latar belakang.
5. Penata suara
Sebagai media visual, pengembangan film sama sekali tidak boleh
hanya memikirkan aspek visual, sebab suara juga merupakan komponen
aspek kenyataan hidup dalam sebuah film. Itu sebabnya perkembangan
teknologi perekaman suara untuk film tidak bisa diabaikan. Tata suara
dikerjakan di studio suara. Tenaga ahlinya disebut penata suara yang
tugasnya dibantu oleh tenaga-tenaga pendamping, seperti perekaman suara
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di studio maupun di lapangan. Perpaduan unsur-unsur suara ini nantinya
akan menjadi jalur suara yang letaknya bersebelahan dengan jalur gambar
dalam hasil akhir film yang nantinya akan dipersiapkan diputar di gedung-
gedung bioskop.
6. Penata musik
Musik sejak dahulu sangatlah penting untuk mengiringi sebuah film.
Dalam era film bisu, sudah ada usaha-usaha untuk mempertunjukkan film
dengan iringan musik hidup. Para pemusik bersiap di dekat layar dan akan
memainkan musik pada adegan-adegan tertentu.
7. Pemeran
Pemeran atau aktor adalah orang yang memerankan suatu tokoh dalam
sebuah cerita film. Pemeran mengekspresikan tingkah laku tidak lepas dari
tuntunan sutradara dan naskah skenario. Pemeran sangat berperan penting
dalam pembuatan film, karena pemeran ialah sebagai tokoh yang
memerankan peran-peran pemain dalam film yang akan dibuat oleh
sutradara.
8. Penyunting
Penyunting disebut juga editor yaitu orang yang bertugas menyusun
hasil shooting sehingga membentuk rangkaian cerita sesuai konsep yang
diintruksikan seorang sutradara dalam sebuah film. Editor juga sangat
berperan penting dalam pembuatan film, karena editor yang akan mengedit
segala rangkaian cerita sebelum film tersebut ditayangkan.
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9. Editor
Editor bertugas menyusun hasil syuting hingga membentuk rangkaian
cerita. Seorang editor bekerja dibawah pengawasan seorang sutradara tanpa
mematikan kreatifitas, sebab tugas dari seorang editor berdasarkan
konsepsi. Editor akan menyusun segala materi di meja editing menjadi
pemotongan kasar (rought cut) dan pemotongan halus (tine cut). Hasil
pemotongan halus disempurnakan lagi dan akhirnya ditransfer bersama
suara dengan efek-efek transisi optik untuk menunjukkan waktu maupun
adegan.17
E. Pesan Dakwah
Pesan dalam Islam ialah perintah, nasehat, permintaan, amanat yang harus
disampaikan kepada orang lain. Sedangkan pesan dakwah adalah semua
pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah baik yang tertulis
maupun lisan dari pesan-pesan (risalah). Pesan dakwah itu dapat dibedakan
dalam dua kerangka besar yaitu:
1. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan Allah swt. (hablu
minallah) yang berorientasi kepada kesalehan individu.
2. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan manusia (hablu
minannas) yang akan menciptakan kesalehan sosial.
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa pesan dakwah adalah risalah-risalah
Allah yang harus disampaikan kepada manusia, sebagai peringatan akan ahzab
dan balasan Allah swt. akan tindakan manusia yang diperbuat semasa hidup di
dunia.
17 http://eprints.walisongo.ac.id/425/3/081211068-bab2.pdf. Diakses pada tanggal 11








“yaitu orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah
mereka takut kepadaNya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorangpun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai
pembuat perhitungan”.
Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh Natsir membagi dalam tiga pokok
yaitu :
1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliqNya, hablu minallah
atau mua’malah ma’al khaliq.
2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia, hablu
minannas atau mua’malah ma’al al-makhluq.
3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan mengaktifkan
kedua-duanya sejalan dan berjalan.
Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir, ialah termasuk dalam tujuan
komunikasi dakwah, dimana pesan-pesan dakwah hendaknya dapat mengenai
sasaran utama dari kesempurnaan hubungan antara manusia (makhluk)
denggan penciptanya (Khaliq) dan mengatur keseimbangan di antara dua
hubungan terseut (tawazun).18
Sedangkan yang dimaksud pesan-pesan dakwah ialah sebagaimana
yang digariskan di dalam Al-Qur’an, merupakan pernyataan maupun pesan
18 Siti Muthi’ah, Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Film Perempuan Berkalung Sorban, 2010.
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(risalah) Al-Qur’an dan As-Sunnah yang diyakini telah mencakup keseluruhan
aspek dari setiap tindakan dan segala urusan manusia di dunia. Tidak ada satu
bagianpun dari aktivitas muslim yang terlepas dari sorotan dan cakupan Al-
Qur’an dan As-Sunnah.
Dengan demikian inti dari pesan dakwah adalah pesan-pesan yang
mengandung seruan untuk pembentukan akhlak mulia dan bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah, nasehat orang bijak, pengalaman hidup, seni dan
budaya, ilmu pengetahuan, filsafat dan sumber-sumber lainnya. Pesan dakwah
ditujukan untuk mengajak manusia agar menjalankan ajaran agama Islam serta
mentauhidkan Allah dengan bersumber kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
F. Dasar Hukum Dakwah
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu, ﺎﻋد– اوﻋدﯾ–ةوﻋد . Kata
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da’aa, madi yad’u, sebagai
mudhari yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa dan
semacamnya.19 Dakwah merupakan mengajak atau menyeru kepada umat
manusia menuju kepada jalan Allah (jalan kebaikan), memerintah yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar, baik secara lisan maupun tulisan atau
perbuatan dalam rangka memperoleh kebahagiaan kesejahteraan dunia dan
akhirat. Jadi secara sederhana, dakwah adalah ilmu yang mengkaji tentang
upaya mengajak umat manusia kepada jalan Allah (sistem Islam).20 Karena
dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat manusia.
19 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah. (Makassar: Alauddin University Press, 2009), h. 1.
20 Enjang As dan Aliyuddin. Dasar-Dasar Ilmu Dakwah. (Bandung: Widya Padjajaran, 2009),




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”21
Selain ayat di atas, dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim juga disebutkan mengenai kewajiban dakwah. Adapun matan hadis
tersebut yaitu:
HR. Riwayat Muslim.
 ْﻠَﻘَِﺒﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢﱠﻟ ْنَِﺎﻓ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻠَِﺒﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢﱠﻟ ْنَِﺎﻓ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُﻩْﺮﱢـﻴَﻐُـﻴْﻠ َـﻓ اًﺮَﻜْﻨُﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ىََار ْﻦَﻣﺎََﻤﻳ ِْﻻا ُﻒَﻌْﺿَا َﻚِﻟَذَو ِﻪِﺒ ِن
Terjemahnya :
“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka hendaklah
ia merubah dengan tangannya (kekuatannya), apabila ia tidak mampu
(mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia merubah dengan lisannya,
dan apabila (dengan lisan) ia juga tidak mampu maka hendaklah ia
merubah dengan hatinya, dan yang demikian ini adalah selemah-lemahnya
iman.”22
Hukum dakwah dikemukakan menjadi dua bagian yaitu sebagai
berikut:
1. Hukum dakwah adalah fardlu kifayah, artinya dapat dilakukan oleh
sebagian orang saja atau sekelompok orang yang dianggap sanggup
mengerjakannya.
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta : CV Naladana, 2004). Juz 4.
h.74.
22 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah. (Makassar: Alauddin University Press, 2009). h. 18.
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2. Hukum dakwah adalah fardlu ‘ain, artinya bahwa dakwah itu menjadi
kewajiban bagi setiap individu muslim, menurut kemampuan masing-
masing.
Dakwah termasuk dalam tindakan komunikasi, walaupun tidak setiap
aktivitas komunikasi adalah dakwah23. Pesan dakwah merupakan apa yang
disampaikan dalam proses kegiatan dakwah.24 Sebelum suatu pesan dakwah
dapat dikonstruksikan untuk disampaikan kepada komunikan dengan tujuan
mempengaruhi dan mengajak, di situ harus terdapat materi atau pesan dakwah
yang dirumuskan sesuai dengan ajaran Islam.25
Hukum berdakwah adalah wajib bagi seluruh umat Islam yang mampu
melaksanakannya, dan wajib hukumnya untuk berusaha memperoleh
keampuan untuk berdakwah, sehingga ketika berdakwah untuk mencapai
keberhasilan juga diharuskan untuk mempunyai strategi baik berupa metode
atau model yang digunakan agar dakwah dapat diterima oleh masyarakat.
G. Metode Dakwah
Ilmu dakwah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana berdakwah
atau mensosialisasikan ajaran Islam kepada objek dakwah dengan berbagai
pendekatan agar nilai-nilai ajaran Islam dapat direalisasikan dalam realitas
kehidupan, dengan tujuan mendapat ridha Allah agar tercapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.26 Dalam berdakwah harus dengan metode-metode yang
disesuaikan dengan kondisi masyarakat, agar dakwah kita tersampaikan.
23 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah (Malang: UMM Press, 2010). Cet:1.h.6
24 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2013). Cet: 1. h.140
25 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) Cet:1, h.25
26 Wahidin Saputra. Pengantar Ilmu Dakwah. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada). Cet : 2, h.
16.
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Beberapa metode dakwah Islam yaitu sebagai berikut:
1. Dakwah Fardiyah
Dakwah fardiyah merupakan metode dakwah Islam yang dilakukan
seseorang kepada seseorang atau sekelompok kecil orang. Atau dengan
kata lain dakwah fardiyah yaitu dakwah dengan sebuah pendekatan
personal. Keunggulan dari dakwah ini yaitu dapat dilakukan dimanapun
dan kapanpun.
2. Dakwah Ammah
Dakwah ammah yaitu dakwah yang ditujukan kepada orang banyak
atau masyarakat umum, misal orang-orang di sekitar kampus, tanpa ada
hubungan intensif antara da’i dan mad’u. Tujuan daripada dakwah ammah
yaitu untuk mengajak masyarakat lebih mengenal Allah, RasulNya dan
Islam.
3. Dakwah Bil Lisan.
Dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang dalam aktivitas
dakwahnya menggunakan lisan. Dakwah bil lisan contohnya ceramah,
tabligh akbar, khutbah dan lain sebagainya. Awalnya dakwah ini dilakukan
karena kebudayaan awal manusia yang sedikit sekali yang dapat membaca
dan menulis. Namun dakwah ini tetap ada hingga saat ini walaupun zaman
sudah modern, karena masih dianggap efektif.
4. Dakwah Bil Haal.
Dakwah bil haal merupakan metode dakwah Islam dengan perbuatan
atau amal nyata. Metode dakwah ini dimaksudkan agar mad’u (objek
dakwah) dapat mengikuti jejak sang da’i. Metode dakwah ini juga
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membuktikan bahwa dakwah tidak hanya sebatas ucapan saja tetapi benar-
benar dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Dakwah Bit Tadwin.
Di zaman modern ini, metode dakwah bit tadwin (dakwah melalui
tulisan). Dakwah bit tadwin merpakan dakwah yang cukup efektif, karena
penyampaiannya atau penyebarannya lebih cepat seperti halnya melalui
internet, kitab-kitab, majalah, koran, buku dan tulisan-tulisan lainnya pada
media apapun.
6. Dakwah Bil Hikmah.
Dakwah bil hikmah merupakan metode dakwah yang disampaikan
dengan cara yang bijaksana. Dakwah dengan metode seperti ini yakni
mengedepankan dengan cara persuasif atau bijaksana sehingga orang-orang
atau mad’u yang didakwahi tidak merasa dipaksa, merasa tertekan atau pun
menimbulkan konflik.27
H. Unsur-Unsur Dakwah
Ada beberapa unsur-unsur yang saling terkait dalam aktivitas dakwah
yang secara teoritik disebut sebagai “sistem dakwah”. Unsur-unsur dakwah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Da’i (Pelaku Dakwah).
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individual maupun secara
kolektif melalui lembaga-lembaga dakwah. Dakwah Islam menjadi tugas
setiap muslim untuk mengembangkan risalah kenabian. Nabi Muhammad
27 http://www.satujam.com/dakwah-islam. Diakses pada tanggal, 18 November 2016. Pukul
3:01 WITA.
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saw. adalah rasul terakhir dan risalah yang disampaikannya adalah risalah
terakhir pula. Karena itu, dakwah Islamiah yang bertugas mengembangkan
risalah Nabi Muhammad saw. menjadi tugas yang berkesinambungan
sampai akhir zaman.
Dakwah Islam menjadi tugas dan kewajiban bagi setiap muslim. Unsur
da’i sebagai pelaksana dakwah ini merupakan faktor penentu bagi
keberhasilan dakwah, sebab da’i yang merancang strategi dakwah yang
akan diterapkan.
b. Maddah (Materi Dakwah)
Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam
yang diturunkan oleh Allah swt. Yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan
manusia. Materi dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an berkisar pada
tiga masalah pokok yaitu : akidah, akhlak, dan hukum.
Memilih dan merancang materi-materi dakwah yang akan dijadikan
sebagi pesan dakwah merupakan unsur penting. Materi-materi dakwah
yang telah dipilih, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pesan dakwah
yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dan kondisi sosial yang
dihadapi oleh da’i.
c. Washilah (Media Dakwah).
Washilah (media) dakwah adalah alat atau yang digunakan oleh seorang
da’i dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada mad’u. Media
dakwah ini dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan,
audio visual dan akhlak.
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d. Thariqah (Metode dakwah).
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak manusia
pada agama Islam untuk taat dan patuh kepada Allah swt. dan rasul-Nya,
baik dilakukan secara individu maupun secara kelompok. Metode dakwah
ini berkaitan dengan kemampuan seorang da’i dalam menyesuaikan materi
dakwahnya dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang
hendak dicapai.
e. Mad’u (Penerima dakwah).
Sasaran dakwah adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi
sasaran pelaksanaan dakwah. Usaha-usaha untuk melakukan internalisasi
dan sosialisasi ajaran-ajaran Islam dalam proses dakwah ditujukan kepada
sasaran atau obyek dakwah ini.
f. Atsar (Efek dakwah).
Setelah dakwah itu dilakukan oleh seorang pelaku dakwah (da’i)
dengan menyampaikan materi (maddah) dakwah melalui media (washilah)
dan metode (thariqah) tertentu, maka akan timbul efek (atsar) pada diri
penerima dakwah (mad’u) dalam bentuk keyakinan, pikiran, sikap, dan
perilaku.28
I. Pendekatan Semiotika
Penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke dalam berbagai
cabang keilmuan ini dimungkinkan karena ada kecenderungan untuk
memandang berbagai wacana sosial sebagai fenomena bahasa. Dengan kata
lain, bahasa dijadikan model dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan
28 Usman Jasad. Dakwah dan Komunikasi (Transformatif, Mencari Titik Temu Dakwah dan
Realitas Sosial Ummat. (Makassar: University Alauddin Press, 2011). Cet: 1, h.127-135
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pandangan semiotika, bila seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai
fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini
dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu sendiri.29
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), fungsi
tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti
sesuatu yang lain. Sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat
disebut tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada benda dan bahasa.
Adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang ditemukan serta suatu
kebiasaan, semua ini dapat disebut benda. Suatu tanda menandakan sesuatu
selain dirinya sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek
atau idea dan suatu tanda.30 Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat
teori yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-
bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda disusun.
Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika.
Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion
yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas
dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Contohnya, asap menandai adanya api. Secara terminologis,
semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang yang mempelajari sederetan
luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda,
mengartikan semiotik sebagai “ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan
29 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi, (Makassar :
University Alauddin Press, 2012). Cet:1.h. 5
30 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi, (Makassar :
University Alauddin Press, 2012). Cet:1.h. 2
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dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya
dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya”.31
Jika ada seseorang yang layak disebut sebagai pendiri linguistik modern
dialah sarjana dan tokoh besar asal Swiss, Ferdinand de Saussure. Saussure
dilahirkan di Jenewa pada tahun 1857 dalam sebuah keluarga yang sangat
terkenal di kota itu karena keberhasilan mereka dalam bidang ilmu. Selain
sebagai seorang ahli linguistik, ia juga adalah seorang spesialis bahasa-bahasa
Indonesia-Eropa dan Sansekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual
dalam bidang ilmu sosial dan kemanusiaan.32 Saussure memang terkenal dan
banyak dibicarakan orang karna teorinya tentang tanda. Meski tak pernah
mencetak buah pikirannya dalam sebuah buku, para muridnya mengumpulkan
catatan-catatannya menjadi sebuah outline.33
Menurut Saussure, tanda terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut
signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar,
disebut signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk
mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda
tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Saussure memaknai “objek”
sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses
penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan
nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified).
31 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2007). Cet : 1. h.164
32 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003). h.43-45
33 Indiwan Seto Wahyu, Semiotika Komunikasi. (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2011). Cet: 1.
h.15
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Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan satu kesatuan
tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas”.34
Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan
sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi
yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek
material dari bahasa: apa yang didengar dan apa yang ditulis atau dibaca.
Petanda dalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi petanda adalah
aspek mental dari bahasa. Mesti diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa
yang konkret, kedua unsur tersebut tidak bisa dilepaskan. Tanda bahasa selalu
mempunyai dua segi: penanda atau petanda; signifier atau signified; significant
atau signifie. Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu
tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan
atau ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang ditandakan itu termasuk
tanda sendiri dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistis.35
Dalam pandangan Saussure, bahasa adalah suatu sistem tanda dan
setiap tanda terdiri dari dua bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda
(signified). Hal ini merupakan prinsip dalam menangkap hal pokok pada teori
Saussure. Segala suara atau bunyi manusia atau hewan dapat diidentifikasi
sebagai bahasa jika bisa mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan
ide-ide dan pengertian tertentu.36
34 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 44.
35 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003). h.46
36 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan penelitian Komunikasi, (Makassar :
University Alauddin Press, 2012). Cet:1. h. 37.
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Tanda
Tersusun atas pertandaan realitas eksternal
atau makna.
Penanda plus Petanda
(Eksistensi fisik dari tanda) (Konsep mental)
Gambar 2.1 Unsur Makna Saussure.
Dari tiga model makna tanda di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh panca indra;
tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan bergantung pada
pengenalan oleh penggunanya sehingga bisa disebut tanda.37
Saussure, beranggapan bahwa selama perbuatan dan tingkah laku
manusia membawa makna dan berfungsi sebagai tanda, maka di belakangnya
terdapat sistem perbedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu.
Saussure dalam melihat ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang tanda-
tanda di dalam masyarakat adalah hal yang mempelajari dari mana dan dari apa
saja tanda-tanda atau kaidah-kaidah mengaturnya. Bagi Saussure, ilmu itu
disebut sebagai semiologi, dimana linguistik berposisi sebagai bagian kecil dari
ilmu umum tersebut.38
Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda dalam
kehidupan sehari-hari manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan
manusia dapat dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus diberi makna.
37 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2007). Cet : 1. h.169.






Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian analisis teks dengan
menggunakan metode semiotika Ferdinand de Saussure. Semiotika adalah
suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tentang tanda. Semiotika
model Ferdinand de Saussure yang membagi tanda yang terdiri dari dua
bagian yaitu: pertama bagian fisik yang disebut penanda (signifier), kedua
bagian konseptual yang disebut petanda (signified).
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif analisis teks semiotika yang mengkaji lebih dalam
terhadap topik yang diteliti, yakni menganalisis data yang berupa keterangan,
observasi, mengkaji, menganalisis objek  yang berupa kata-kata atau teks,
bahasa, tulisan, gambar, kemudian diolah untuk mendukung penjelasan dalam
analisis.
C. Sumber Data.
Sumber data pada penelitian ini adalah film “Aku Kau dan KUA”,
disutradarai oleh Monty Tiwa yang berdurasi 105 menit.
1. Data primer.
Data utama penelitian ini adalah teks dari film Aku Kau dan KUA
yang termuat dalam bentuk audio visual. Selain itu, data-data yang dinilai
memiliki hubungan dengan objek penelitian.
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2. Data sekunder.
Data sekunder dibutuhkan untuk mendukung data primer. Data ini
diperoleh dari sejumlah literatur pustaka seperti buku, situs internet, dan
lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data.
Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan beberapa metode,
yaitu sebagai berikut :
1. Observasi.
Observasi disebut pula dengan pengamatan, yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung dan bebas terhadap objek penelitian dan unit
analisis dengan cara menonton dan mengamati dengan teliti dialog-dialog,
serta adegan-adegan dalam film “Aku Kau dan KUA”. Kemudian
mencatat, memilih dan menganalisa sesuai dengan model penelitian yang
digunakan.
2. Studi literatur.
Mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan film “Aku
Kau dan KUA” melalui buku dan situs internet yang berkaitan dengan
penelitian ini.
E. Teknik Pengolahan Data.
1. Unit Analisis
Unit analisis penelitian ini adalah potongan-potongan gambar, teks,
suara, atau bunyi-bunyian yang terdapat dalam film “Aku Kau dan KUA”.
2. Jenis Data
Jenis data objek penelitian ini ialah data primer dan data sekunder.
37
F. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari sumber data yang dikumpulkan. Setelah data primer dan data
sekunder terkumpul, kemudian diklarisifikasi sesuai dengan pertanyaan
penelitian yang telah ditentukan. Analisis yang berarti menguraikan atau
memisah-misahkan, jadi menganalisis data berarti mengurai data atau
menjelaskan data. Sehingga berdasarkan data itu dapat ditarik pengertian dan
kesimpulan.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis semiotika. Semiotik sebagai suatu model memahami dunia sebagai
sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan tanda.
Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu
tanda.1 Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh
panca indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan
bergantung pada pengenalan oleh penggunanya sehingga bisa disebut tanda.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan semiotika model Ferdinand
de Saussure yang membagi tanda yang terdiri dari dua bagian yaitu: pertama
bagian fisik yang disebut penanda (signifier), kedua bagian konseptual yang
disebut petanda (signified).
Adapun prosedur analisis objek dengan menggunakan metode
semiotika dapat dijelaskan sebagai berikut:
1 Burhan Bungin, HM. Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010).
h. 162.
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a. Sebuah objek dijelaskan berdasarkan penanda dan petanda, dimana penanda
menggambarkan isi komunikasi, sedangkan petanda menjelaskan makna isi
komunikasi.
b. Data yang diperoleh dari hasil penggambaran isi komunikasi dan makna
komunikasi kemudian dianalisis hubungan-hubungannya dengan realitas
sosial.
c. Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan setelah data hasil penelitian
selesai dianalisis.2
2 Lutfiyanti Eksistensi Buku dalam Film “Agora” Karya Alejandro Amenabar (Analisis
Semiotika Charles Sander Pierce dan Ferdinand de Saussure). 2015.
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BAB IV
PESAN DAKWAH DALAM FILM “AKU KAU DAN KUA”
(Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure)
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil Film “Aku Kau dan KUA”.
'





Sutradara : Monty Tiwa
Produser : Chand Parwez Servia. Fiaz Servia.
Produser eksekutif : Riza, Reza Servia, Mithu Nisar.
Line producer : Ika Muliana, Dimas Projosujadi, DD Putranto.
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Manajer produksi : Deni Dirmansyah.
Penata skrip : Cassandra Massardi.
Cerita : @TweetNikah.
Casting director : Moviesta Talent Management
Departemen Kamera
Penata kamera : Rollie Markiano
Departemen Artistik
Penata artistik : Al Kautsar EJ.
Penata rias : Rinie May
Penata busana : Aldie Harra
Departemen Suara dan Musik
Penata musik : Ganden Bramanto
Penata suara : Khikmawan Santosa
Perekam suara : Adimolana Machmud
Departemen Penyuntingan
Efek visual : Capluk
Penata gambar : Oliver Sitompul
Penata gambar : Cesa David Luckmansyah
Departemen Lainnya
Fotografi : Rezha PN
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2. Tokoh Pemain film “Aku Kau dan KUA”.
Tabel 4.1
No. Tokoh Utama Biodata Pemeran
1. Nama : Eriska Rein
TTL : Tangerang, 3 Juni
1994
Agama : Islam




2. Nama : Adipati Dolken
TTL : Bandung, 19
Agustus 1991
Agama : Islam




3. Nama : Nina Zatulini
TTL : 22 November
1991






4. Nama : Deva Mahenra





Instagram  : devamahenra
5. Nama : Karina Nadila
TTL : Jakarta,21 Agustus
1992





6. Nama : Babe Cabiita
TTL : Medan, 5 Juni
1989





Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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3. Pemain Pendukung Film “Aku Kau dan KUA”.
Tabel 4.2
No. Pemain Pendukung Nama Asli
1. Aida Bianca Liza
2. Suami Aida Cristian Sugiono
3. Calon suami Fira Eza Gionino
4. Sepupu Fira Sheila Dara
5. Ibu Fira Ira Wibowo
6. Ayah Aida Tio Pakusadewo
7. Calon suami Mona Rendy Kjaernet
8. Jerry Fandy Cristian
9. Istri Jerry Chika Jessica
10. Ibu Ratna Tika Pangabean
11. Susan Zahra Damariva
12. Kak Emil Dwi Sasono
13. Istri kak Emil Widi Mulia Sunarya
14. Pacar Peppi Renata Kusmanto
15. Penghulu I Epy Kusnandar
16. Penghulu II Daan Aria
17. Penghulu II Dimas Projosujadi
18. Ibu Aida Ivanka Suwandi
19. Ibu calon suami Mona Tuti Kembang Mentari
20. Anak kak Emil I Dru P Sasono
21. Anak kak Emil II Widuri Puteri
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22. Ayah Uci Fasial
23. Kakak Uci Diaz Vierdi Erwin
24. Teman Aida I Soraya
25. Teman Aida II Mentari
26. Teman Aida III Meydina
27. Ibu galau Emmie Lemu
28. Penata rias Ocha Echo
29. Peserta senam I Monalisa
30. Peserta senam II Talitha
31. Peserta senam II Novitha
32. Bayi Fira & Deon Pavitara Ilma
4. Sinopsis Film “Aku Kau dan KUA”.
Film “Aku Kau dan KUA” merupakan film yang disutradarai oleh
Monty Tiwa berdurasi 105 menit dan dirilis pada tanggal 11 September
2014 dari penulis skenario oleh Cassandra Massardi dan diproduksi oleh
Starvision. Film ini diangkat dari sebuah buku yang best seller yang
berjudul “Aku Kau dan KUA”. Buku tersebut awalnya diadaptasi dari tweet-
tweet akun twiter @TweetNikah. Isi bukunya tentang seluk beluk jenjang
menuju pernikahan, mulai dari persiapan nikah, resepsi, restu orang tua,
mahar, pacaran, ta’aruf, dan obrolan lainnya. Film ini menceritakan tentang
perjalanan kisah cinta halal yakni dengan cara ta’aruf. Mengenal seseorang
tanpa harus melewati pacaran yang tidak realistis, dan berbagai cerita-cerita
lainnya.
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Sinopsis cerita film “Aku Kau dan KUA” ini ialah berawal pada hari
acara pernikahan Fira dan Lando yang gagal menikah. Pernikahan Fira
(Nina Zatulini), gadis paling cantik dan populer di antara teman-temannya.
Fira yang hidupnya seolah sempurna, hancur berantakan begitu tahu Lando
(Eza Gionino) calon suaminya ternyata tukang selingkuh. Fira pun shock
dan memutuskan membatalkan pernikahannya dengan Lando, ia melarikan
diri dari acara pernikahan dan dibantu oleh teman-temannya, padahal
seharusnya saat itu menjadi hari bahagia bagi Fira dan Lando. Setelah
kejadian itu Fira mengurung diri dari pergaulan, ia jarang keluar rumah dan
teman-temannya mengira bahwa ia keluar negeri.
Sahabat Fira, Uci (Eriska Rein), berusaha mengembalikan semangat
Fira dengan menasehati untuk tidak terpuruk karena masalah hidup. Deon
ternyata selama ini diam-diam menyukai Fira. Deon (Deva Mahenra) pun
mengajak Fira untuk ta’aruf sebelum menikah, akan tetapi Fira meragukan
proses ta’aruf dengan Deon.
Namun Uci dan teman-teman Fira yang lain, Rico (Adipati Dolken),
Mona (Karina Nadila) dan Pepi (Babe Cabiita) mendukung Deon, sehingga
terjadilah proses ta’aruf dengan penuh kekocakan dan kecanggungan di
rumah Fira dan disaksikan oleh ibu Fira dan teman-temannya, proses ta’aruf
yang berlangsung beberapa menit saja dengan cara yang cukup aneh dan
lucu, akan tetapi hal itu justru memberi inpirasi kepada Rico untuk
mengajak Aida (Bianca Liza) pacarnya untuk menikah.
Lain lagi dengan Mona, yang mempunyai pacar bernama Jerry (Fandy
Christian), ganteng tapi tingkahnya membuat Mona kecewa, dan Jerry malah
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memutuskan hubungannya dengan Mona. Mona akhirnya memutuskan
mencari jodoh yang baik, yaitu dengan berubah menjadi pribadi yang lebih
baik yakni berhijab dengan tujuan untuk mendapat jodoh yang alim.
Diajak Uci ke workshop kepribadian, Mona malah jelalatan berusaha
mencari jodoh. Alhasil, justru ustadz muda ganteng bernama Kak Emil (Dwi
Sasono) yang menjadi sasaran Mona. Mona pun mulai mendekati kak Emil,
walaupun sudah dicegah oleh Uci akan tetapi Mona masih saja dengan
pendiriannya, Mona mengaku siap jadi istri kedua kak Emil, asalkan Mona
mendapat pasangan yang alim, baik dan ganteng.
Akan tetapi Mona gagal menjalin hubungan dengan kak Emil, karena
kak Emil menolaknya karena ia sudah berkeluarga dan mempunyai dua
orang anak. Mona terpuruk, ia berniat melepas hijabnya, akan tetapi Uci
sahabatnya menasehatinya agar ia tidak putus asa untuk mencari jodoh dan
tidak melepas hijabnya.
Pada hari pernikahan Fira dan Deon, Rico berniat melamar Aida
pacarnya dengan memberi sebuah cincin. Akan tetapi niat baik Rico tidak
berjalan sesuai harapannya, Aida menolak lamarannya karena Rico tidak
punya pekerjaan dan hanya tinggal kos-kosan. Aida pun sudah dilamar oleh
pengusaha muda yang ganteng pilihan orang tua Aida, dan segera menikah.
Pada hari pernikahan Aida, Rico dengan sahabatnya-sahabatnya
menghadiri pesta pernikahan Aida. Rico yang ditinggal nikah harus
mengikhlaskan Aida menikah dengan laki-laki lain. Sementara itu, Rico
yang makin kagum dengan kecerdasan, kebijakan cara berpikir Uci, pulang
dari pesta, Rico secara spontan mengajak Uci untuk menikah, tapi Uci
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mempertimbangkan ajakan Rico, karena ia memilih untuk mengejar
beasiswa S2 ke Jerman sambil menunggu seseorang datang untuk
mengajaknya ke pelaminan. Uci sendiri memilih ta’aruf untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan sebelum menikah.
Beberapa tahun kemudian, akhirnya Uci dan Rico menikah setelah
melakukan proses ta’aruf, melangsungkan pernikahan dengan sederhana di
kantor KUA dan disaksikan oleh sahabat-sahabatnya, saat itu Fira dan Deon
sudah memiliki bayi, Pepi dengan calon istrinya yang juga segera menikah,
dan juga Mona saat itu bertemu dengan lelaki yang ditemuinya di workshop
kepribadian yang lalu juga berniat menikah.
Film ini mengangkat cerita kehidupan sehari-hari baik remaja maupun
dewasa, menghibur, mendidik dan mengenalkan kepada penonton tentang
ta’aruf atau proses mengenal seseorang yang seharusnya, dan tentang
komunikasi Islam berkata jujur dan lemah lembut, ikhlas serta pesan-pesan
lainnya.
Banyak pesan-pesan atau kalimat pada cerita film ini benar-benar
menyinggung di tengah modernitas nilai-nilai hidup di zaman sekarang ini,
pesan-pesan positifnya tersampaikan dengan menarik. Mengenai cerita film
ini selain menyinggung tentang cerita kehidupan sehari-hari anak remaja
maupun dewasa juga terdapat pesan-pesan di dalamnya yang menjelaskan
kondisi realitas kehidupan masyarakat sekarang ini baik dalam lingkup di
desa maupun di kota.
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B. Penanda dan Petanda Pesan Dakwah dalam Film “Aku Kau dan KUA”.
Setiap film tersusun atas berbagai tanda yang saling bekerja sama untuk
menyampaikan pesan tertentu. Demikian juga film “Aku Kau dan KUA”,
pesan-pesan itu kemudian diidentifikasi berdasarkan tanda-tanda yang
muncul. Pada bagian ini diuraikan pesan dakwah dalam bentuk gambar,
bahasa dan pesan lisan berdasarkan susunan scene dalam film. Dari
potongan-potongan gambar tersebut dimaknai sesuai dengan unit analisis
penulis tentukan.
Adapun bagian-bagian pesan dakwah yang terkandung dalam film
“Aku Kau dan KUA” yang dikaji atau dianalisis ialah tentang ta’aruf,
pernikahan, sholat, hijab, poligami, ikhlas, dan komunikasi Islam berkata
jujur serta komunikasi Islam dengan perkataan yang lemah lembut.
Pesan dakwah dalam film “Aku Kau dan KUA”, termasuk dalam
kategori aspek ajaran Islam yaitu aspek syari’ah yang dibagi menjadi dua
aspek pula yaitu, pertama aspek ibadah yang berarti aturan tentang
hubungan manusia dengan Allah swt. Kedua, aspek mu’amalah yaitu
aturan tentang hubungan manusia dengan manusia dalam rangka memenuhi
kepentingan dan kebutuhan hidup, baik primer maupun sekunder.
Pesan dakwah yang termasuk aspek ibadah ialah di antaranya sholat,
dan hijab atau menutup aurat. Sedangkan pesan dakwah yang termasuk
aspek mu’amalah ialah di antaranya ta’aruf (saling mengenal), nikah
(sunnah Rasul), poligami, ikhlas, komunikasi Islam berkata jujur dan
komunikasi Islam dengan perkataan yang lemah lembut.
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Seluruh leksia dalam film “Aku Kau dan KUA” berjumlah 36 (Tiga
Puluh Enam), namun yang diteliti hanya berjumlah tujuh scene, yakni
scene-scene yang menjelaskan tentang ta’aruf (Detik : 00:20:48, 00:18:30,
00:38:00 dan 01:37:00), scene pernikahan (Detik : 00:58:32, 01:19:47, dan
01:36:20), scene sholat (Detik 00:30:25), scene hijab (Detik 00:13:50,
00:28:12, 00:47:14 dan 01:16:15), scene poligami (Detik 01:06:30,
01:07:08), scene ikhlas (Detik 01:14:56), dan scene komunikasi Islam
berkata jujur (Detik 01:26:23) serta scene komunikasi Islam perkataan
lemah lembut (Detik 00:30:25 dan 01:11:28).
Pada scene-scene yang diteliti dalam film “Aku Kau dan KUA”,
diuraikan dan dijelaskan penanda (signifier) dan petanda (signified) tiap-
tiap scene yang telah ditentukan. Seperti pada tabel-tabel berikut ini :
1. Scene Ta’aruf.
a). Scene 00:20:48 detik, Deon mengajak Fira ta’aruf.
Tabel 4.3
Dialog/suara/teks Visual
Deon : Gue gak mau jadi pacar lo.
Fira : Ya terus lo maunya apa.?
Deon : Gue mau jadi suami lo.
Gambar 4.2




Dalam scene ini, terlihat Fira dan
Deon saling berhadapan dan
berbincang-bincang . Pada scene ini
ditandai dengan teknik ukuran
pengambilan gambar ialah dengan
medium shot. Secara lisan pada
scene ini menggambarkan Deon
mengajak Fira untuk menikah, dan
sebelumnya ta’aruf lebih dahulu.
Pesan dakwah dalam scene ini yaitu
tentang ta’aruf. Ta’aruf ialah proses
mengenal, tidak mesti menikah
setelahnya. Dalam ta’aruf, mereka
saling mengenalkan siapa dan
bagaimana diri masing-masing agar
saling mengenal lebih dekat. Jika
masing-masing merasa cocok bisa
dilanjutkan ke proses khitbah dan bila
merasa tidak cocok maka proses
ta’aruf tersebut akan dihentikan.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
b). Scene 00:18:30 detik, percakapan Deon dan ibu Ratna.
Tabel 4.4
Dialog/suara/teks Visual
Deon : Bu Ratna, saya itu mau ke
rumah Fira, mau banget, tapi kalau
saya udah berani melamar dia.
Bu Ratna : Loh, kamu tuh mau
melamar Fira? Emang gak mau
pacaran dulu?
Deon : Saya mau langsung ta’aruf.
Jadi saya mau kasi tahu Fira kalau
saya benar-benar serius sama dia,
dengan tidak mengajak pacaran
melainkan ta’aruf.
Gambar 4.3
Percakapan Deon dan bu Ratna




Pada scene ini, terlihat situasi
percakapan antara Deon dan bu Ratna
dan Susan. Deon berniat mengajak Fira
untuk ta’aruf, bukan pacaran. Pada
scene ini teknik atau ukuran
pengambilan gambar yakni dengan
medium shot dan 3 shot (Pengambilan
gambar dengan tiga objek dan
fungsinya memperlihatkan adegan tiga
orang sedang mengobrol).
Dalam scene ini, pesan dakwah yang
disampaikan ialah ta’aruf. Ta’aruf
merupakan proses saling mengenal
antara seorang laki-laki dan
perempuan untuk mencapai suatu
tujuan.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
c). Scene 00:38:00 detik, Deon memperkenalkan diri.
Tabel 4.5
Dialog/suara/teks Visual
Deon : Assalamu alaikum wr. wb.
Nama saya Deon Maulana, adapun
maksud dan tujuan saya kemari adalah
tentunya untuk meminta izin kepada
tante, dan tentunya terutama juga
sama Fira, karena saya ingin
mengajak Fira untuk ta’aruf.
Gambar 4.4
Deon memperkenalkan diri di depan
Fira, ibu dan teman-temannya.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Pada scene ini, terlihat situasi dalam
ruangan yakni Deon yang berdiri di
depan Fira, ibu dan teman-temannya,
dengan tujuan ingin mengajak Fira
Dalam scene ini, pesan dakwah yang
disampaikan ialah ta’aruf. Ta’aruf
adalah proses perkenalan, dan
sebagai umat muslim semestinya
sudah tahu bahwa ta’aruf adalah
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untuk ta’aruf. Pada scene ini, teknik
pengambilan gambar yakni dengan full
shot dan group shot (Pengambilan
gambar dengan sekumpulan objek
yang fungsinya memperlihatkan
adegan sekelompok orang dalam
melakukan suatu aktifitas).
tahap yang benar saat ingin
mengenal atau meminang seseorang,
karena dalam Islam tidak mengenal
istilah pacaran.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
d). Scene 01:37:00 detik, Fira ta’aruf dengan Rico.
Tabel 4.6
Dialog/suara/teks Visual
Rico : Tapi aku juga bersyukur, kalau
ternyata istri ku yang cantik dan pintar
ini ternyata bisa salah, yaitu LDR. Dan
ternyata kita sampai ke jenjang
pernikahan.
Gambar 4.5




Pada scene ini, terlihat perbincangan
Uci dan Rico yang saling berhadapan.
Secara lisan keduanya telah melakukan
proses ta’aruf sebelum menikah dengan
jalan LDR (Long Distance
Relationship), yang berarti hubungan
jarak jauh. Scene ini, sudut
pengambilan gambar yakni dengan
medium shot.
Dalam scene ini, pesan dakwah yang
disampaikan ialah ta’aruf. Ta’aruf
yakni merupakan salah satu tahap
untuk mengenal sesorang baik
mengenal sebagai pertemanan,
persahabatan, maupun sebagai calon
istri atau suami.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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Pesan dakwah yang disampaikan pada ketiga scene tersebut ialah
ta’aruf. Simbol pesan dakwah yang terlihat pada gambar 4.2 yaitu Deon
mengatakan kepada Fira untuk menjadi suaminya, ia ingin mengenal Fira
lebih dekat dengan cara ta’aruf sebelum menikah. Gambar 4.3, Deon
berniat ta’arufan dengan Fira. Pada gambar 4.4 yakni Deon
memperkenalkan diri tentang kondisi sosialnya. Pada gambar 4.5 yaitu Uci
dan Rico telah melakukan proses ta’aruf sebelum menikah.
"Ta’arafu" (Saling mengenal), yakni baik mengenal antar pertemanan,
persahabatan, dan lain sebagainya. Sehingga secara umum ta’aruf adalah
upaya sebagian orang untuk mengenal sebagian yang lain atau merupakan
proses perkenalan antara seorang muslim dan muslimah yang menjalin
suatu hubungan yang sering disebut ta’aruf.
QS Al Hujurat/49:13.
Terjemahnya :
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.1
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,
2002). Juz 26. h.745
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa sebagai umat muslim diperintahkan
untuk saling mengenal. Saling mengenal adalah salah satu tuntutan hidup
masyarakat sebagai makhluk sosial. Tanpa saling mengenal, maka manusia
akan kesulitan atau bahkan tidak mampu mewujudkan jati dirinya selaku
makhluk sosial. Semakin banyak berkenalan dengan orang lain maka akan
semakin banyak pula teman sehingga silaturahmi dengan sesama manusia
cakupannya luas, sebagaimana makhluk sosial yang membutuhkan antara
seseorang dengan orang yang lain.
2. Scene Nikah.
a). Scene 00:58:32 detik, pernikahan Deon dan Fira.
Tabel 4.7
Dialog/suara/teks Visual
Deon : Saya terima nikahnya Fira
Puinza Binti Mahenra, dengan
seperangkat mas kawin tersebut
dibayar tunai.
Penghulu : Sah, Sah.
Gambar 4.6.
Proses pernikahan Deon dan Fira.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Dalam scene ini, ditandai Fira
menggunakan gaun pengantin dan
Deon menggunakan baju pengantin.
Pada gambar 4.6, Deon yang
mengucapkan ijab kabul dan terlihat
Deon yang sedang bersimpuh tangan
Pesan dakwah dalam scene ini ialah
pernikahan. Menikah ialah
merupakan sunnah Rasul yang harus
dilakukan oleh umat Islam khususnya
bagi orang sudah yang mampu baik
jasmani dan rohani.
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dengan penghulu. Pada scene ini,
teknik pengambilan gambar yaitu
dengan medium shot.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).





Pernikahan Aida dan lelaki pengusaha.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Dalam scene ini, terlihat acara
pernikahan Aida dengan seorang
laki-laki disampingya. Pada scene
ini, teknik pengambilan gambar
yakni dengan medium shot. Pada
gambar tersebut menggambarkan
Aida menggunakan gaun pengantin
warna putih dan pasangannya
menggunakan jas kemeja.
Dalam scene ini, pesan dakwah yang
disampaikan ialah pernikahan. Gaun
putih identik dengan pernikahan.
Nikah ialah merupakan sunnah
Rasulullah dan juga merupakan suatu
ibadah.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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c). Scene 01:36:20 detik, Pernikahan Uci dan Rico.
Tabel 4.9
Dialog/suara/teks Visual
Rico : Saya terima nikah dan
kawinnya Suciati binti Dermawan
dengan mas kawin tersebut dibayar
tunai.
Gambar 4.8
Pernikahan Uci dan Rico.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Pada scene ini, terlihat seorang laki-
laki berjabat tangan dengan
penghulu dan seorang perempuan
yang duduk di samping. Ditandai
secara lisan Rico mengucapkan ijab
kabul di depan penghulu, calon istri
dan para saksi nikah. Pada scene ini,
teknik pengambilan gambar yakni
dengan high angel dan group shot
Dalam scene ini, pesan dakwah yang
disampaikan ialah pernikahan. Ijab
qabul ialah salah satu unsur proses
pernikahan. Nikah ialah merupakan
sunnah rasul dan juga  merupakan
fitrah manusia.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada ketiga scene ini, pesan yang disampaikan ialah tentang nikah.
Pada gambar 4.6 yakni pernikahan Deon dan Fira. Pada gambar 4.7 yaitu
terlihat acara pernikahan Aida dan pada gambar 4.8 yaitu proses aqad nikah
Uci dan Rico. Dalam pandangan Islam pernikahan itu merupakan sunnah
Rasul. Oleh karena itu, umat Islam dianjurkan untuk menikah bagi yang
sudah mampu, karena dengan menikah dapat menundukkan pandangan dan
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menjaga kemaluan, dan bagi yang belum mampu menikah maka hendaklah
ia berpuasa, karena dengan berpuasa akan menjadi peredam syahwat.
QS Ar-Rum/30:21
Terjemahnya :
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu kasih
sayang dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat.2
Tafsir Quraish Shihab : Dan di antara tanda-tanda kasih sayangNya
adalah bahwa Dia menciptakan bagi kalian, kaum laki-laki, istri-istri yang
berasal dari jenis kalian untuk kalian cintai. Dia menjadikan kasih sayang
antara kalian dan mereka. Sesungguhnya di dalam hal itu semua terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir tentang ciptaan Allah.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,
2002). Juz : 21. h.572
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3. Scene 00:30:25 detik, Uci dan Fira sedang sholat.
Tabel 4.10
Dialog/suara/teks Visual
Uci (Imam sholat) : Allahu Akbar.
(Setelah sholat).
Uci : gimana perasaan lo.?
Fira : Alhamdulillah.
Uci : Karena Allah selalu ada buat lo.
Gambar 4.9.
Uci dan Fira sedang sholat.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Simbol dalam scene ini yaitu Uci dan
Fira berada di sebuah ruangan sedang
melaksanakan sholat yang ditandai
dengan salah satu gerakan shalat yaitu
berdiri dan ditandai Uci dan Fira yang
menggunakan alat sholat atau
mukenah, dengan teknik pengambilan
gambar yaitu low angel dan full shot.
Dalam scene ini, menggambarkan
tentang sholat. Mukenah ialah pakaian
yang digunakan untuk sholat.
Mendirikan sholat dapat meningkatkan
ketakwaan dan menjadi salah satu
penyempurna iman.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada scene ini, pesan yang disampaikan ialah mengenai sholat. Sholat
ialah merupakan rukun Islam yang kedua, sholat ialah suatu kewajiban bagi
setiap umat muslim untuk melaksanakannya, dan dengan mendirikan sholat




“(yaitu) orang-orang yang beriman dan merasa tentram hati mereka
karena mengingat Allah. Ingatlah, sesungguhnya hanya dengan
mengingat Allah lah hati akan menjadi tenang”.3
Tafsir Quraish Shihab : Orang-orang yang selalu kembali kepada Allah
swt. dan menyambut kebenaran itu adalah orang-orang yang beriman.
Mereka adalah orang-orang ketika berzikir mengingat Allah dengan
membaca Al-Qur'ân dan sebagainya, hati mereka menjadi tenang. Hati
memang tidak akan dapat tenang tanpa mengingat dan merenungkan
kebesaran dan keesaan Allah swt. dengan selalu mengharap ridhoNya.
Setiap umat muslim memiliki kewajiban untuk melaksanakan sholat
fardhu, yakni sholat lima waktu dalam sehari semalam. Hukum sholat lima
waktu adalah fardhu’ain. Dengan mendirikan sholat juga dapat menjadi
penyempurna iman bagi umat muslim yang melaksanakannya. Sholat
merupakan salah satu rukun Islam, sebagai umat muslim sudah menjadi
kewajiban dan keharusan untuk melaksanakan sholat yang merupakan
perintah Allah Swt. Dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa sebagai umat
muslim dianjurkan untuk melaksanakan sholat.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,




“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk”.4
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa sholat merupakan perintah Allah swt.
Mendirikan sholat yakni melaksanakan rukun Islam yang kedua
sebagaimana sholat menjadi kewajiban bagi setiap manusia yang beragama
Islam. Terimalah ajakan untuk beriman, lalu kerjakanlah salat dengan
rukun yang benar dan berikanlah zakat kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Salatlah berjamaah dengan orang-orang Muslim agar kalian
mendapatkan pahala salat dan pahala jamaah. Hal ini menuntut kalian
untuk menjadi orang-orang Muslim.
4. Scene Hijab.
a). Scene 00:13:50 dan 00:28:12 detik, hijab Mona.
Tabel 4.11
Dialog/suara/teks Visual
Mona : Kan, katanya “kalau orang
baik itu jodohnya orang baik juga”.
Selama pakaian gue masih kayak
gini, gue gak bakalan dapat cowok
alim.
Uci : Terus apa rencana hebat lo?
Mona : Gue mau berubah. Gue mau
Gambar. 4.10
a). Mona berniat untuk berhijab.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Juz 1.h. 8.
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jadi cewek baik-baik. Mau jadi cewek
solehah. Gue mau pake hijab.
(Sumber Film AKdK).
Gambar. 4.11
b). Mona setelah berhijab.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Pada gambar 4.10, terlihat ekspresi
Mona sedang merencanakan sesuatu,
ia berniat untuk menutup aurat atau
berhijab. Pada gambar 4.11, hijab
yang melekat pada bagian kepala
Mona yang berfungsi untuk menutup
aurat. Kedua gambar tersebut ditandai
dengan teknik pengambilan gambar
ialah close up.
Pada scene ini, Mona berniat untuk
membenahi diri yakni dengan cara
berhijab. Hijab ialah menutup aurat
khususnya wanita umat muslim.
Hijab yang berarti menutup aurat,
aurat artinya setiap hal-hal yang
dituntut untuk ditutupi atau
menghalangi hal-hal yang dilarang
untuk dilihat yang bukan muhrim.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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Uci sedang mengenakan hijab.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Pada scene ini, terlihat tampilan Uci
dengan mengenakan hijab yang
menutupi bagian kepala dan rambut,
yang terlihat hanya wajah. Pada Scene
ini, teknik pengambilan gambar yaitu
big close up dan eye level.
Dalam scene ini, pesan yang
disampaikan ialah mengenai hijab.
Hijab yang berarti menutup aurat,
aurat artinya setiap hal-hal yang
dituntut untuk ditutupi atau
menghalangi hal-hal yang dilarang
untuk dilihat yang bukan muhrim.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).









Pada scene ini, terlihat istri Emil
sedang mengenakan hijab yang
menutupi bagian kepala dan rambut,
yang terlihat hanya wajah Pada scene
ini, teknik pengambilan gambar yaitu
dengan cara close up.
Dalam scene ini, pesan yang
disampaikan ialah mengenai hijab.
Hijab yang melekat pada bagian
kepala istri Emil yang berfungsi
untuk menutup aurat bagian kepala
Hijab atau menutup aurat ialah
merupakan suatu kewajiban bagi
kaum hawa.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada ketiga scene tersebut, pesan dakwah yang disampaikan ialah
tentang hijab. Pada gambar 4.10 ditandai Mona yang berniat untuk
mengenakan hijab dan pada gambar 4.11 Mona telah mengenakan hijab.
Pada gambar 4.12 ditandai Uci yang mengenakan hijab dan pada gambar
4.13 yakni istri Emil juga berhijab.
Sebagai seorang muslimah diwajibkan untuk menutup aurat, hal itu
perlu dimulai dari niat dalam hati. Niat yang tulus ingin menutup aurat atau
berhijab karena Allah swt. Karena ingin mendapat ridhoNya, bukan karena
ingin mendapat sesuatu atau imbalan dariNya atau ingin dipuji oleh orang
lain.
Hijab ialah menutup aurat yakni dengan mengulurkan jilbab ke seluruh
tubuh, terkhusus bagi kamu hawa. Aurat artinya setiap hal-hal yang dituntut
untuk ditutupi pada bagian anggota tubuh, bukan sebatas menutupi bagian
kepala atau rambut, dan bagian tubuh lainnya melainkan mencakup semua
lekuk tubuh dan perhiasan wanita dari ujung rambut sampai kaki kecuali
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuan mu
dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.5
Tafsir Quraish Shihab : Wahai Muhammad, perintahkanlah istri-
istrimu dan seluruh wanita beriman agar memanjangkan jilbab hingga
menutupi sekujur badan. Pakaian dalam bentuk demikian itu akan lebih
layak dan lebih benar agar mereka mudah dikenal dan tidak mudah
diganggu. Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang bagi orang yang
meninggalkan dosa.
Hijab merupakan kewajiban bagi kaum hawa, yakni berhijab sesuai
dengan syarat-syarat hijab syar’i di antaranya ialah menutupi seluruh
tubuh kecuali yang tidak wajib ditutupi, tidak berfungsi sebagai perhiasan
(yaitu bukan untuk memperindah diri), kainnya tebal dan tidak tipis, lebar
dan tidak ketat (menampakkan bentuk lekuk tubuh), tidak menyerupai
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,
2002). Juz : 22. h. 603
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pakaian laki-laki, tidak menyerupai pakaian wanita kafir, dan bukan
merupakan libas syuhrah (pakaian yang menarik perhatian orang-orang).
Demikian merupakan kriteria hijab syar’i, bukan sekedar berhijab
dengan menggunakan kain seperti membungkus tubuh, sebagaimana yang
banyak disalahpahami oleh kebanyakan wanita muslimah. Melihat realitas
keadaan masyarakat saat ini, banyak wanita menggunakan hijab akan
tetapi tidak memenuhi kriteria hijab syar’i. Hijab berarti menutup aurat
bukan membungkus aurat seperti menggunakan pakaian yang ketat yang
menampakkan bentuk lekuk tubuh dan menggunakan pakaian yang tipis.
Scene hijab dalam film “Aku Kau dan KUA” yang diperankan oleh
tiga tokoh yakni Mona, Uci dan Istri Emil. Hijab Mona tidak memenuhi
kriteria hijab syar’i, karena Mona menggunakan pakaian yang ketat dan
tipis dan hal itu menampakkan bentuk lekuk tubuh Mona. Sedangkan hijab
Uci, ada scene yang tidak memenuhi kriteria hijab syar’i yakni pada scene
01:16;00, akan tetapi pada scene lainnya hijab Uci telah memenuhi kriteria
hijab syar’i seperti hijab istri Emil karena tidak menggunakan pakaian tipis
dan tidak menampakkan bentuk lekuk tubuh.
Dalam film “Aku Kau dan KUA”, alur cerita mengenai hijab jika
dibandingkan dengan kriteria hijab syar’i maka hal tersebut menjelaskan
kondisi riil hijab muslimah masyarakat saat ini. Akan tetapi yang menjadi
singgungan dari film “Aku Kau dan KUA” ialah niat seseorang untuk
menutup aurat, karena realitas masyarakat saat ini masih banyak wanita
muslimah yang tidak memenuhi kewajibannya untuk menutup aurat.
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5. Scene Poligami.
a). Scene 01:06:30 detik, penjelasan Emil tentang poligami.
Tabel 4.14
Dialog/suara/teks Visual
Mona : kak, aku mau nanya.
Menurut kakak, poligami itu gimana?
Emil : Saya jelasin ya tentang
poligami. Poligami itu nggak apa-apa
sebetulnya, tapi menyakitkan.
Sekarang kalau kita sayang sama
pasangan kita, masa kita mau
nyakitin, meskipun itu di perbolehkan.
Gambar 4.14




Pada scene ini, terlihat perbincangan
antara Emil dan Mona. Ditandai
ekspresi Emil menjelaskan kepada
Mona tentang poligami. Pada gambar
4.14, teknik pengambilan gambar
yaitu dengan cara medium shot.
Dalam scene ini, diterangkan tentang
poligami oleh kak Emil kepada
Mona. Poligami yang berarti
perkawinan antara seorang laki-laki
dengan beberapa perempuan yang
hukumnya sah-sah saja atau
diperbolehkan, selama seorang suami
bisa berbuat adil kepada istri-istrinya.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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b). Scene 01:07:08 detik, Mona meminta kak Emil poligami.
Tabel 4.15
Dialog/suara/teks Visual
Mona : Saya ini juga wanita, saya
butuh perlindungan. Terutama dari
kak Emil.
Emil : Maksud kamu?
Mona : Saya udah meneguhkan hati
saya, saya yakin, saya siap jadi istri
kedua kak Emil.
Gambar 4.15
Mona meminta kak Emil berpoligami.
(Sumber Film AKdK).
Penanda Petanda
Pada scene ini, terlihat
perbincangan antara Mona dan
Emil. Secara lisan Mona meminta
Emil melakukan poligami. Pada
scene ini, teknik pengambilan
gambar yaitu medium shot dan 2
shot.
Dalam scene ini, pesan yang
disampaikan ialah mengenai poligami.
Poligami ialah suatu pernikahan yang
diperbolehkan bagi laki-laki, asalkan ia
bisa berbuat adil kepada istri-istrinya.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada kedua scene tersebut, pesan yang disampaikan ialah tentang
poligami. Pada gambar 4.14 yakni ditandai Emil menjelaskan kepada Mona
tentang hukum poligami. Pada gambar 4.15 Mona meminta Emil untuk
berpoligami, Mona ingin menjadi istri kedua Emil.
Poligami dalam ajaran Islam diperbolehkan bagi laki-laki, akan tetapi
tanggung jawabnya ialah dapat berlaku adil terhadap isteri-isterinya, tidak
membeda-bedakan baik dalam hal jasmani, material ataupun lainnya.
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6. Scene 01:14:56 detik, ikhlas.
Tabel 4.16
Dialog/suara/teks Visual
Ayah Aida : Udah, saki. Ngerti gak
saki? Saki, ikhlas.
Rico : Ikhlas om, ikhlas banget.






Pada scene ini, terlihat raut wajah Rico
dengan girang. Dalam adegan ini,
seorang laki-laki sedang melemparkan
senyuman. Pada scene ini, teknik
pengambilan gambar yakni dengan cara
closeup dan high angel.
Senyuman menandakan
kebahagiaan dan keikhlasan
menerima setiap peristiwa yang
terjadi. Ikhlas  berarti merelakan
atau menerima sesuatu dengan
lapang dada dari dalam hati.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada scene ini, pesan dakwah yang disampaikan ialah tentang
keikhlasan. Segala apa yang Allah takdirkan kepada setiap insan, kuncinya
ialah menerima dan mengikhlaskan semuanya. Ikhlas dari dalam hati
menerima dengan lapang dada baik sesuatu yang disukai ataupun sesuatu
yang tidak disukai, baik dalam hal berupa problematika hidup, kesulitan
hidup, musibah atau kehilangan, ataupun masalah lainnya.
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7. Scene komunikasi Islam.









Pada scene ini, terlihat perbincangan
antara Uci dan Rico. Ditandai ekspresi
Uci berbicara dengan raut wajah yang
serius. Pada scene ini, teknik
pengambilan gambar yaitu high angel
dan 2 shot.
Dalam scene ini, Uci berkata jujur.
Perkataan yang jujur ialah
berbicara atau mengatakan sesuatu
dengan benar dan sesuai dengan
kenyataan atau tidak berbohong.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada scene ini, pesan yang disampaikan ialah komunikasi Islam dengan
berkata jujur. Pada gambar 4.17, scene tersebut menggambarkan Uci yang
berkata jujur kepada Rico. Berkata jujur (Qaulan Sadidan) yakni berarti
pembicaran, ucapan, atau perkataan yang benar dan tegas, baik dari segi
substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa).
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Komunikasi Islam berkata jujur ialah harus menginformasikan atau
menyampaikan pesan atau gagasan dengan kebenaran, faktual, sesuatu  atau
hal yang benar saja, tidak berbohong, juga tidak merekayasa kebenaran atau




“Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).
Sesungguhnya syaitan (suka) menimbulkan perselisihan di antara
mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi
manusia”.6
Tafsir Quraish Shihab : Katakan, wahai Muhammad kepada hamba-
hamba-Ku yang beriman, hendaknya mereka mengucapkan kata-kata yang
paling baik ketika menghadapi orang-orang musyrik sehingga dapat
melunakkan hati mereka. Hendaknya juga mereka meninggalkan perkataan
kasar yang dapat mengakibatkan kejahatan dan kerusakan. Sesungguhnya
setan selalu berusaha merusak hubungan antara orang-orang mukmin dan
orang-orang kafir. Sebab setan adalah musuh abadi manusia yang sangat
nyata
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,
2002). Juz : 17. h. 391.
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b). Scene, 00:30:23 detik, berkata lemah lembut (Qaulan llayyinan).
Tabel 4.17
Dialog/suara/teks Visual
Fira : Yah gue ngerilah Uci, gue
takut.
Uci : Sini, sini sini.(memeluk Fira)
Aduh Fir, udah, gak usah takut.
Gambar 4.18.




Pada scene ini, terlihat Uci dan Fira
saling berpelukan, dengan maksud
Uci menasehati Fira dengan ucapan
yang lemah lembut. Pada gambar
4.18, teknik pengambilan gambar
yaitu medium shot dan 2 shot.
Dalam scene ini, secara lisan ucapan
Uci dengan maksud menasehati Fira
terdengar lemah lembut. Komunikasi
lemah lembut ialah merupakan
komunikasi yang sangat santun yang
dapat menenangkan hati.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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c). Scene 01:11:28 detik, berkata lemah lembut (Qaulan llayyinan).
Tabel 4.18
Dialog/suara/teks Visual
Uci : Lo tenangin diri lo dulu.
Sekarang gue mau nanya sama loe,
apa orang baik itu harus ngebanggain
dirinya sendiri? Apa orang baik itu
bakal ngerusak pernikahan orang
lain?
Mona : Maksud leo gue gak baik?
Uci : Bukan gitu maksud gue. Gue
percaya kalau loe itu orangnya baik
banget, tapi bukan gue yang nilai
Mon, bukan sahabat-sahabat kita, tapi
Allah yang menilai.
Gambar 4.19




Pada scene ini, terlihat Mona dengan
raut wajah sedih, Uci yang duduk di
samping menatap dan menasehati
Mona dengan perkataan lemah lembut.
Pada scene ini, teknik pengambilan
gambar yaitu medium shot dan 2 shot.
Dalam scene ini, Komunikasi Islam
dengan perkataan yang lemah
lembut ialah komunikasi yang
santun dan Islami yang dapat
menenangkan hatidan jiwa.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Pada gambar 4.18 dan 4.19, dari scene tersebut pesan yang disampaikan
ialah komunikasi Islam dengan perkataan yang lemah lembut (Qaulan
Layyinan). Qaulan Layyinan yang artinya pembicaraan yang lemah-lembut,
berbicara dengan suara yang indah untuk didengar, dan penuh keramahan,
sehingga dapat menyentuh dan menenangkan hati orang yang diajak
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berkomunikasi sehingga jiwanya tergerak untuk menerima pesan atau
gagasan yang disampaikan. Dengan demikian, dalam komunikasi Islam
semaksimal mungkin perlu dihindari berbicara kepada komunikan atau




“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.7
Tafsir Quraish Shihab : Ajaklah ia untuk beriman kepada-Ku dengan
lemah lembut. Mudah-mudahan ia ingat akan keimanan yang telah
dilalaikannya, dan takut akan akibat sikapnya yang kafir dan zalim.
C. Ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA”.
Dalam film “Aku Kau dan KUA” menjelaskan bahwa ta’aruf bukanlah
sebuah perjodohan melainkan merupakan proses mengenal seseorang. Saat
ini sering kali terdengar istilah ta’aruf yang identik dengan proses menuju
pernikahan. Tapi apakah yang dimaksud dengan ta’aruf ?
Ta’aruf ialah perkenalan laki-laki kepada wanita yang dibolehkan
dalam Islam, dengan syarat dan tata cara tertentu dengan tertib yang tetap.
Contoh : harus diketahui wali perempuan, tidak boleh berbohong, niat
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung Surabaya,
2002). Juz : 16. h. 435.
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harus benar, tidak boleh jalan berdua, tidak boleh pegangan tangan, apalagi
berzina, boleh melihat wanita pada bagian wajah dan telapak tangan saja.
Pacaran adalah budaya orang-orang jahil tanpa melalui tata tertib yang
tetap, cenderung menghalalkan segala cara. Contoh : boleh jalan berdua,
boleh berzina, boleh kapan pun bermaksiat, boleh bertemu sembunyi-
sembunyi dengan orang tua, bebas berbohong, bebas berangan-angan
memikirkan seseorang tanpa ada aturan yang mengikat dalam berpacaran.8
Ta’aruf ialah proses mengenal yang bertujuan untuk mengenal karakter
seseorang, dengan ta’aruf tidak harus menikah jika salah satu di antaranya
merasa tidak cocok. Dalam ta’aruf, yakni saling mengenalkan atau
menjelaskan siapa dan bagaimana karakter pribadi masing-masing untuk
saling mengenal lebih dalam. Dalam ta’aruf, jika masing-masing di
antaranya merasa cocok maka hal itu bisa dilanjutkan pada proses khitbah
(pertunangan) dan bila merasa tidak cocok maka proses ta’aruf tersebut
akan dihentikan.
Ta’aruf merupakan proses saling mengenal antara seseorang dengan
orang lain dengan maksud bisa saling mengerti dan memahami satu sama
lain, dan sebagai umat muslim semestinya sudah tahu bahwa ta’aruf
adalah tahap yang benar jika ingin mengenal atau meminang seseorang,
karena dalam ajaran Islam tidak dianjurkan berpacaran, melainkan ta’aruf.
Di tengah kehidupan masyarakat majemuk yang diterpa oleh
modernitas nilai-nilai hidup, menjalani ta’aruf untuk memilih pasangan
tentu menjadi sesuatu yang tidak biasa. Ta’aruf berbeda dengan pacaran,
8 Sabar Barokah, Pacaran Dan Ta’aruf Menuju Pernikahan Dalam Pandangan Hukum Islam.
2016.
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walaupun tujuannya sama yakni untuk mengetahui atau mengenal lebih
terperinci kriteria calon pasangan pranikah. Pacar adalah kekasih atau
teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai hubungan berdasarkan cinta
kasih. Pacar diartikan sebagai orang yang spesial dalam hati selain orang
tua, keluarga dan sahabat. Persepsi umum dari pacaran adalah aktivitas
intim (kedekatan) yang dilakukan dua orang yang masih belum resmi
menjadi suamu istri.
Kondisi masyarakat saat ini baik dalam lingkup kehidupan di perkotaan
maupun di pedesaan, selebriti ataupun artis dan masyarakat lainnya, ia
mengenal proses perkenalan ialah dengan cara pacaran, bukan ta’aruf. Ada
yang pacaran hanya beberapa bulan dan ada pula yang berpacaran hingga
bertahun-tahun, ada yang pacaran dengan waktu lama akan tetapi pada
akhirnya tidak menikah, akan tetapi ada juga orang pacaran dan akhirnya
menikah. Seolah-olah dengan berpacaran dapat memudahkan untuk
mendapatkan jodoh.
Peneliti menjelaskan banyak remaja dan dewasa sekarang ini sedang
pacaran, yakni dengan mengamati dan meneliti realitas kehidupan sehari-
hari masyarakat baik dalam lingkup perkotaan amupun pedesaan, baik
fakta-fakta pacaran pada sosial media maupun tayangan pada program
siaran berita di televisi. Banyaknya unggahan foto-foto mesra sepasang
kekasih pada akun sosial media milik pengguna misalnya di facebook,
instagram, dan BBM, hal itu menjadi bukti nyata bahwa ia sedang pacaran.
Selain itu, banyak pula berita-berita atau fakta aktual kegiatan pacaran
para selebriti dan artis yang ditayangkan pada stasiun televisi misalnya
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pada program siaran insert dan  silet, hal tersebut dapat menjadi bukti
pendukung maraknya kegiatan pacaran di zaman modern sekarang ini.
Fakta pacaran di sosal media facebook dan instagram yakni sebagai
berikut:
1. Fakta pacaran pada sosial media facebook.
Tabel 4.19







Iswan dan Uppi ialah
sepasang kekasih yang
berasal dari daerah
Bulukumba – Sinjai Selatan,
Sulawesi Selatan. Iswan dan
Uppi yang saat ini masih
duduk di bangku SMA
(Sekolah Menengah Atas)
kelas II sudah berpacaran.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
2. Fakta pacaran pada sosial media instagram.
Tabel 4.20









Annaz Ahmad dan Azizah
adalah pasangan kekasih yang
berasal dari kota Kudus,
Sumatera. Annaz banyak
mengunggah foto-foto dengan












Pasangan kekasih Niar Ayunda
yang berasal dari Sinjai
Selatan bersama Safril yang
berasal dari Ternate. Niar
Ayunda banyak mengunggah
foto-foto bersama Safril pada
akun instagram miliknya
dengan caption romantis.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Selain itu, fakta berita pacaran di program siaran TV.
1. Foto-foto berita pacaran pada program siaran Silet.
Tabel 4.21
No Foto Nama Ket
1.
Gambar. 4.23







Ranty dan Ammar adalah
pasangan selebriti yang cinlok
pada sinetron “Manusia
Harimau”. Ammar juga sering
mengunggah foto berdua










Fely dan Caesar Hito ialah
pasangan selebriti, yang
kabarnya pasangan ini sudah
cukup lama menjalin
hubungan, faktanya banyak
dimuat di berbagai media dan
artikel-artikel di internet.
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
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2. Berita pacaran pada program siaran Insert di Transtv.
Tabel 4.22
No Foto Nama Ket
1.
Gambar. 4.25







Randy Martin dan Cassandra
Lee adalah pasangan
selebriti, meski umurnya
masih sangat muda yakni
Randy berumur 18 tahun dan
Cassandra 15 tahun, namun
keduanya cukup langgeng
dan baru saja
anniversary yang satu tahun.
2.
Gambar 4.26











Sumber : Berdasarkan olahan peneliti (2017).
Fakta dari gambar di atas dapat menjadi bukti dari maraknya pacaran di
zaman sekarang ini, baik para artis atau masyarakat lainnya di kalangan
remaja dan dewasa. Mulai unggahan foto-foto dan pesan status pada sosial
media milik akun pribadi pengguna maupun berita atau artikel-artikel yang
dimuat di internet, blog, koran dan berita-berita selebriti yang ditayangkan
pada program stasiun siaran TV.
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Di era modern ini, pacaran telah menjadi lifestyle yang sangat lumrah
di kalangan remaja. Memang pada prinsipnya, cinta adalah fitrah manusia
dan salah satu bentuk ekspresi cinta adalah pacaran. Anak remaja zaman
sekarang ini seolah membuat suatu tradisi kebudayaan baru yang dalam hal
ini mengusung pacaran sebagai suatu budaya pada masanya.
Menganggap pacaran adalah suatu kewajaran yang biasa dalam
pergaulan, bahkan pacaran sekarang seperti dianggap sebagai suatu
kewajiban dalam prosesi pergaulan oleh anak remaja masa kini. Padahal
katanya dahulu prosesi pacaran ini tidak ada khususnya di Indonesia,
pacaran dianggap sebagai suatu hal yang tabu dan bahkan sangat dilarang
dalam agama Islam karena tidak sejalan dengan nilai dan norma yang
mengikat.
Salah satu hal yang menjadikan budaya pacaran menjadi tradisi ialah
pada khalayak remaja karena pengaruh media teknologi abad sekarang
yang selama ini serta merta menyoroti kegiatan sehari-hari remaja yakni
kegiatan yang mengenai tentang pacaran. Contohnya foto-foto yang
diunggah di sosial media. Sehingga efeknya melalui media para remaja
menganggap pacaran sebagai trend atau mode berbudaya pada abad ini.
Pacaran dengan tujuan untuk mencari pasangan telah menjadi suatu
fenomena yang banyak terjadi dan sering dijumpai dalam masyarakat,
secara umum pada saat berpacaran banyak terjadi hal-hal yang diluar
dugaan. Masalah pacaran perlu peran penting dalam setiap element
masyarakat untuk meluruskan dan menindak lanjuti pelanggaran syariat
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yang terjadi dalam lingkungan, peran orang tua sangat penting dalam hal
masalah tersebut.
Istilah pacaran yang dilakukan oleh remaja sekarang ini tidak ada dalam
Islam, yang ada dalam Islam ialah disebut khitbah atau masa tunangan.
Masa tunangan ini adalah masa perkenalan, sehingga kalau misalnya
setelah khitbah putus, tidak akan mempunyai dampak seperti halnya
dengan putus setelah menikah. Pada masa pertunangan boleh bertemu dan
berbincang-bincang di tempat yang aman, maksudnya ada orang ketiga
meskipun tidak terlalu dekat duduknya dengan mereka. Hal ini sama
dengan ta’aruf (saling mengenal) satu sama lain.
Ta’aruf dan pacaran, sebenarnya hampir tidak ada perbedaan antara
pacaran dengan ta’aruf. Kedua hal tersebut terkait tentang bagaimana
orang mempraktikannya. Jika selama masa ta’aruf, pergaulan antara laki-
laki dan perempuan melanggar batas-batas yang telah ditentukan dalam
ajaran Islam, maka hal itu dikatakan haram.
Demikian juga halnya dengan pacaran, jika dalam proses pacaran
melakukan hal-hal atau perbuatan yang dilarang dalam agama Islam, maka
hal itu hukumnya haram. Dalam Islam tidak ada istilah “pacaran”, dan
dalam ajaran Islam tidak bisa menghukumi sesuatu yang tidak ada. Akan
tetapi proses dari pacaran tentu bisa dihukumi, misalnya larangan umat
muslim mendekati zina.
Seperti halnya dengan pacaran, jika dalam proses pacaran melakukan
hal-hal atau perbuatan yang dilarang dalam agama Islam seperti perbuatan
yang mendekati zina maka hal itu hukumnya haram. Jadi kesimpulannya
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Islam tidak mengenal adanya budaya pacaran, melainkan ta’aruf sebagai
upaya proses pengenalan.
Dalam film “Aku Kau dan KUA”, yakni menggambarkan dan
menjelaskan tentang ta’aruf (proses mengenal). Pertama, gambaran
ta’aruf dalam film tersebut berawal dari jalan cerita Deon dan Fira. Deon
yang datang ke rumah Fira dengan niat untuk mengenal lebih dekat tentang
bagaimana dan seperti apa keluarga dan keadaan Fira yang sesungguhnya..
Selain ingin mengenal Fira lebih dalam, Deon juga menjelaskan
bagaimana kondisi fisik, sosial dan materi dari dirinya. Alhasil proses
ta’aruf tersebut berujung pada pernikahan. Proses ta’aruf yang
dilakukakan antara Fira dan Deon merupakan rekomendasi dari para
sahabat.
Kedua, gambaran ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA”, berlanjut
pada penjelasan Deon kepada bu Ratna yang berniat ingin mengajak Fira
untuk ta’aruf, walaupun Deon dan Fira sudah saling mengenal sejak lama
akan tetapi Deon tetap memilih mengajak Fira untuk ta’aruf. Deon
menjelaskan kepada bu Ratna bahwa Deon ingin mengenal Fira lebih
dalam bukan dengan cara pacaran melainkan dengan cara ta’aruf.
Selanjutnya, ta’aruf juga dijelaskan pada cerita yang diperankan oleh
Uci dan Rico. Walaupun Uci dan Rico terikat dalam ikatan persahabatan
yang terjalin sudah cukup lama dan Rico yang baru saja putus dengan Aida,
hal itu tidak berdampak negatif terhadap keputusan Rico untuk memilih
Uci sebagai calon istri. Uci dan Rico melakukan proses ta’aruf dengan
jalan LDR (Long Distance Relationship). LDR yang berarti hubungan jarak
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jauh, yakni seseorang dengan yang orang lain mengikat suatu hubungan
dengan perantara jarak yang cukup jauh. Alhasil proses ta’aruf antara Uci
dan Rico juga berakhir pada pernikahan. Proses ta’aruf yang dilakukan
antara Uci dan Rico merupakan keinginan sendiri.
Gambaran proses ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA”, tidak
menjelaskan secara spesifik atau detail, akan tetapi makna dari film tersebut
telah menggambarkan proses ta’aruf (proses mengenal) bahwa untuk
mengenal seseorang dengan jalan yang baik dan benar, pacaran bukanlah
sebuah solusi melainkan yakni dengan cara ta’aruf. Mengenal seseorang
dengan lawan jenis (antara laki-laki dan perempuan) untuk menjalani
proses ta’aruf dengan tujuan mempunyai niat untuk menuju pada jenjang
pernikahan atau aqad nikah.
Di zaman modern ini pacaran sudah menjadi kebiasaan sehari-hari bagi
anak remaja dan dewasa, baik anak SMP (Sekolah Menengah Pertama),
anak SMA (Sekolah Menengah Atas) maupun mahasiswa dan masyarakat
lainnya. Kebanyakan di antara anak remaja sekarang ini untuk saling
mengenal antar satu dengan yang lain tidak dengan cara ta’aruf melainkan
dengan cara pacaran.
Berdasarkan realitas kehidupan masyarakat mengenai pacaran yang
sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini
menjawab pertanyaan “apakah ta’aruf menjelaskan kondisi riil masyarakat
saat ini?” Faktanya, ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA” tidak
menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini, melainkan menyinggung
dengan kondisi kehidupan masyarakat saat ini, dengan ini melihat situasi
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dan kondisi maraknya anak remaja dan dewasa yang melakukan proses





Sehubungan dengan penelitian ini yang berjudul “Pesan Dakwah
dalam Film “Aku Kau dan KUA” (Analisis Semiotika Ferdinand de
Saussure) dengan menggunakan pendekatan kualitatif analisis metode
semiotika Ferdinand de Saussure yang membagi tanda menjadi dua bagian
yaitu: pertama bagian fisik yang disebut penanda (signifier), kedua bagian
konseptual yang disebut petanda (signified). Dengan menganalisis scene-
scene atau potongan-potongan gambar, teks, suara atau bunyi-bunyian
mengenai pesan dakwah yang terdapat pada objek penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dari seluruh
uraian dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa
pertanyaan yang ada pada rumusan masalah dapat terjawab yaitu:
1. Penanda dan petanda pesan dakwah yang terkandung dalam film “Aku
Kau dan KUA”, terdapat pesan dakwah yang disampaikan yakni di
antaranya: ta’aruf (saling mengenal) yakni merupakan proses
perkenalan yang dianjurkan dalam Islam baik mengenal antar
pertemanan, persahabatan, dan lainnya. Selanjutnya scene pernikahan
yang merupakan sunnah Rasulullah. Scene Uci dan Fira yang
menjalankan rukun Islam yang kedua yakni mendirikan sholat sebagai
kewajiban umat muslim. Scene hijab yaitu merupakan kewajiban kaum
hawa untuk menutup aurat. Selanjutnya scene poligami yang berarti
boleh-boleh saja asalkan bisa berbuat adil kepada istri-istrinya. Scene
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ikhlas yang diperankan oleh Rico, ikhlas berarti merelakan atau
menerima sesuatu dengan lapang dada dari dalam hati. Scene
komunikasi Islam dengan berkata jujur (Qaulan sadidan) merupakan
komunikasi dengan perkataan yang benar sesuai dengan fakta.
Selanjutnya scene komunikasi Islam dengan perkataan lemah lembut
yang merupakan komunikasi yang santun dan ramah.
2. Dari seluruh uraian dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti
menyimpulkan bahwa faktanya, ta’aruf dalam film “Aku Kau dan
KUA” tidak menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini, melainkan
menyinggung dengan kondisi realitas kehidupan masyarakat baik
dalam lingkup di perkotaan maupun di pedesaan, dengan ini melihat
kondisi fenomena maraknya remaja dan dewasa yang melakukan
proses mengenal seseorang dengan berpacaran.
B. Implikasi Penelitian.
1. Kepada penggemar film dan para pembaca, diharapkan dapat lebih
selektif dalam memilih film sebagai media hiburan yang tidak hanya
menghibur tetapi juga mendidik.
2. Dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam bidang ilmu
keagamaan khususnya tentang pesan-pesan dakwah mengenai ta’aruf,
nikah, sholat, hijab, poligami dan komunikasi Islam.
3. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa fakultas Dakwah dan
Komunikasi khususnya yang melakukan penelitian mengenai film,
semiotika, dan analisis Ferdinand de Saussure.
86
DAFTAR PUSTAKA
Amin, Muliaty. Pengantar Ilmu Dakwah. (Makassar: Alauddin University Press).
2009.
Amin, Muliaty. Filsafat Dakwah. (Makassar: Alauddin University Press). 2014.
Arifin, Anwar, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi. (Yogyakarta:
Graha Ilmu). 2011.
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada). 2003.
As, Enjang dan Aliyuddin. Dasar-Dasar Ilmu Dakwah. (Bandung: Widya
Padjajaran) 2009.
Basit, Abdul. Filsafat Dakwah (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada). 2013.
Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana). 2007.
Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada). 2012.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta : CV Naladana).
2004.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Karya Agung
Surabaya). 2002.
Elvinaro  Ardianto, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa,
(Bandung : Simbiosa Rekatama Media). 2007.
Halik, Abdul. Komunikasi Massa, (Makassar:Alauddin University Press). 2013.
Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi,
(Makassar: Alauddin University Press). 2012.
Hamidi. Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah (Malang: UMM Press). 2010.
Hefni Harjani, Komunikasi Islam. (Jakarta : Kencana). 2015.
Hosen, Ibrahim. Fiqh, Perbandingan Masalah Pernikahan.(Jakarta : Pustaka
Firdaus). 2003.
Ilaihi, Wahyu. Komunikasi Dakwah,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya). 2010.
Jasad, Usman. Dakwah dan Komunikasi : Transformatif, Mencari Titik Temu
Dakwah dan Realitas Sosial Ummat. (Makassar: University Alauddin
Press). 2011.
87
Muhammad Azzam, Aziz Abdul dan Sayyed Hawwas, Abdul Wahhab. Fiqh
Munakahat : Khitbah, Nikah, dan Talak.. (Jakarta : Amzah). 2014.
Mulyana, Deddy. Komunikasi Massa. (Bandung : Widya Padjajaran). 2008.
Munir Amin. Samsul. Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah). 2009.
Nur Hidayat, Dedy. Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada). 2007.
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada). 2012.
Semedhi, Bambang. Sinematografi Videografi suatu pengantar, (Bogor: Ghalia
Indonesia). 2011.
Seto Wahyu, Indiwan. Semiotika Komunikasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media).
2011.
Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya). 2004.
Suhandang, Kustadi. Ilmu Dakwah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya). 2013.
Tajibu, Kamaluddin. Metode Penelitian Komunikasi. (Makassar: University
Alauddin Press). 2013.
Tamburaka, Apriadi. Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak media Massa.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) 2013.
Uchjana Effendy, Onong, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya). 2008.
Uchjana Effendy, Onong. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi,(Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti). 1993.
William L Rivers dan Jay W. Jensen Peterson, Media Massa dan Masyarakat
Modern (Jakarta: Kencana). 2008.
Yahya, Muhammad. Poligami dalam Perspektif Hadis Nabi Saw. (Makassar:
Alauddin University Press. 2013.
Jurnal :




Shinta Anggraini Budi Widianingrum, Rasisme dalam film Fitna Analisis










Andi Rini Pratiwi A. Asgaf, Lukisan Rasa Cinta pada Film Habibie dan Ainun
(Analisis Semiotika Film). 2013.






































































































































































































Kategori : Ukuran Pengambilan Gambar
Angle All Leksia Scene
Big
Close Up
00:57 01:32 05:08 07:01 09:24 09:33 10:44 14:23 14:40
15:01 15:10 15:45 18:00 18:10 18:21 18:35 21:00 21:02
23:37 25:01 25:24 27:53 28:12 28:39 28:42 30:20 30:51
31:22 37:50 40:01 40:34 43:52 43:57 45:50 47:014 47:53
57:42 58:09 01:05:02 01:05:20 01:11:55 01:14:40 01:16:13 01:16:15 01:17:55
01:18:05 01:18:328 01:22:55 01:23:45 01:23:45 01:34:36 01:34:41 01:36:00 01:36:02
99
Close Up
00:58 01:25 02:01 04:25 04:33 04: 055 07:16 13:10 13:15
13:21 13:50 14:01 17:53 19:57 20:27 21:12 21:17 23:36
25:00 29:08 31:12 31:38 32:00 33:10 35:20 40:20 43:02
46:44 46:59 48:03 49:43 52:02 55:19 55:24 56:12 01:06:09
01:08:17 01:10:15 01:10:54 01:12:55 01:15:02 01:17:08 01:16:50 01:27:10 01:30:03
Medium
Shot
01:30:24 01:31:00 01:32:44 01:34:01 01:34:26 01:34 01:34 01:35:41 01:36:15
00:35 01:40 02:07 02:20 06:23 06:58 07:01 07:24 11:19
100
12:35 14:00 15:25 16:04 16:18 17:01 17:23 17:27 19:35
20: 01 21:47 22:16 24:10 25:02 25:50 26:05 27:13 27:47
31:41 34:10 37:55 38:22 48:31 50:58 01:04:10 01:07:35 01:10:35
Long
Shot
01:10:40 01:13:24 01:14:50 01:16:36 01:31:51 01:32:40 01:35:55




30:58 36:45 46:01 48:02 48:06 58;30 01:00:24 01:10:17 01:
14:01 14:21 18:57 14:03 01:03:01 01:12:00 01:27:22
101
Shot
08:56 09:03 11:01 13:40 14:34 51:28 54:02 56:22
Knee
Shot
17:01 19:17 41:20 01:01:03 01:24:14 01:24:21
1 Shot
13:38 13:56 21:20 21:30 37:42 46:48 49:13 01:04:25 01:06:15
2 Shot
02:21 10:41 14:54 21:14 26:36 22:05 01:15:10
3 Shot
01:47 03:08 06:46 12:35 13:14 16:10 22:00 27:05 29:45
Group
Shot
31:01 18:45 34:57 42:04 56:08 01:04:50 01:17:11 01:26:38
08:56 09:13 25:01 47:24 58:02 01:08:45 01:17:44 01:38:10 01:38:20
102
Kategori : Sudut Pengambilan Gambar
Angle All Leksia Scene
Eye
Level
05:08 09:33 15:10 28:12
High
Angel
01:03 03:18 03:02 05:31 10:03 10:15 10:28 10:48 11:42
11:57 14:52 15:010 16:58 22:19 30:36 30:39 32:35 34:27
34:56 38:05 52:30 53:26 53:15 53:48 56:04 57:07 01:05:54
01:06:02 01:10:38 01:12:50 01:13:42 01:12:02 01:23:25 01:23:27 01:26:09 01:26:40




02:50 14:41 15:01 15:18 30:48 30:52 35:48 01:12:01 01:12:51
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